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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pemerintahan desa memiliki peran strategis dalam mendukung
pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Seiring dengan
meningkatnya dukungan anggaran melalui Dana Desa (DD) dan Alokasi Dana
Desa (ADD), tanggung jawab pemerintah desa semakin besar, tidak hanya
dalam merencanakan program tetapi juga memastikan pelaksanaannya sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Untuk mencapai tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel,
efektif, dan efisien, penerapan Sistem Pengendalian Intern (SPI) di tingkat desa
menjadi hal yang penting. SPI merupakan serangkaian proses yang dirancang
untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan penyelenggaraan
pemerintahan dapat tercapai melalui pengelolaan risiko, pemantauan, serta

penilaian terhadap pelaksanaan program dan kegiatan.

Dalam mendukung tercapainya tujuan tersebut, inspektorat daerah
memiliki peran penting sebagai aparat pengawas internal pemerintah (APIP).
Inspektorat berfungsi untuk melakukan pembinaan, pengawasan, reviu, dan
evaluasi terhadap pelaksanaan program dan pengelolaan keuangan desa.
Melalui perannya, inspektorat membantu memastikan bahwa setiap proses
penyelenggaraan pemerintahan desa berjalan sesuai dengan prinsip good

governance.



Namun, efektivitas pengawasan tidak hanya bergantung pada dokumen
dan laporan administratif semata. Verifikasi langsung di lapangan menjadi
bagian penting untuk memastikan bahwa informasi yang dilaporkan sesuai
dengan kondisi nyata. Untuk mendukung proses tersebut, dibutuhkan instrumen
pendukung yang dapat membantu inspektorat dan pemerintah desa dalam
melakukan pengecekan, penilaian, serta pengumpulan informasi secara

sistematis.

Instrumen ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu verifikasi, tetapi
juga menjadi bahan penting untuk memperoleh data awal yang akan digunakan
pada proses pemeriksaan dan evaluasi selanjutnya. Dengan adanya instrumen
yang terstruktur, pengawasan dapat dilakukan lebih mendalam, akurat, dan
menyeluruh, sehingga pengelolaan pemerintahan desa dapat berjalan lebih

tertib, transparan, dan akuntabel.

B. TUJUAN

1. Tujuan Umum

Tujuan umum aktualisasi ini adalah penulis dapat mengaktualisasikan
nilai —nilai dasar profesi ASN yang terkandung dalam Berorientasi Pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK).

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus aktualisasi ini adalah Mendukung Optimalisasi
pengawasan melalui instrument kertas kerja review di Inspektur Pembantu

khusus (Irbansus) Inspektorat Daerah Kerinci, sehingga dapat meningkatkan



kualitas, efisiensi, dan efektivitas proses audit yang pada akhirnya berkontribusi

terhadap peningkatan akuntabilitas.

C. Ruanglingkup
Ruang lingkup dan Batasan dalam rancangan aktualisasi “Optimalisasi
Pengawasan Melalui Instrumen Kertas Kerja Reviu Sistim Pengendalian Intern
(SPI) Pemerintahan Desa di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci” ditetapkan sebagai berikut:
1. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai dengan
rancangan aktualisasi yang telah disusun.
2. Waktu pelaksanaan aktualisasi dari rancangan ini adalah selama hari
kerja, yakni semenjak tanggal 10 September s.d. 25 Oktober 2025.
3. Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilaksanakan di wilayah kerja Inspektur

Pembantu Khusus (Irbansus) Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.



BAB II
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. PROFIL INSTANSI

1. Gambaran Umum

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci merupakan perangkat daerah yang
memiliki tugas pokok melaksanakan fungsi pengawasan terhadap
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Lembaga ini pada awalnya dikenal
dengan sebutan Badan Pengawas Daerah (Banwasda). Seiring dengan
dinamika regulasi nasional serta penataan kelembagaan perangkat daerah,
nomenklatur Banwasda disesuaikan menjadi Inspektorat Daerah. Perubahan ini
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga memperkuat kedudukan
Inspektorat sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang
berperan strategis dalam mendukung terciptanya pemerintahan yang bersih,

transparan, dan akuntabel.

Dalam menjalankan fungsinya, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
berperan melakukan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, serta pembinaan atas
penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan pengelolaan keuangan.
Fungsi pengawasan ini diarahkan tidak semata-mata untuk menemukan
kelemahan, tetapi juga memberikan rekomendasi perbaikan yang konstruktif
bagi perangkat daerah, sehingga setiap program dan kegiatan dapat

dilaksanakan secara efektif, efisien, dan sesuai ketentuan.



Dengan peran tersebut, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
menempatkan dirinya bukan hanya sebagai lembaga pengawas, tetapi juga
sebagai mitra strategis dalam mendorong peningkatan kinerja birokrasi,
penegakan integritas, serta terwujudnya prinsip-prinsip good governance dalam

penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Gambar 2.1 Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

2. Visi dan Misi

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci sejalan dengan Visi dan Misi
Kabupaten Kerinci. Adapun Visi Kabupaten Kerinci Yaitu “MEWUJUDKAN

KERINCI YANG BERDAYA SAING, MAJU DAN SEJAHTERA”

Guna mewujudkan dan merealisasikan visi tersebut maka ditetapkan misi

sebagai berikut:



a. Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan public
adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan

b. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian

c. Meningkatkan kualitas Pendidikan, Kesehatan, pengarusutamaan
gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan social budaya

d. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana dan
ekologi

e. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta

mewijudkan kesinambungan pembangunan

Berdasarkan visi dan misi tersebut , untuk mendukung program kerja Bupati
dan Wakil Bupati, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci masuk ke dalam misi
pertama yaitu “Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan
pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan

kepemimpinan”



3. Struktur Organisasi
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci




4. Tugas Pokok dan Fungsi

Inspektorat mempunyai tugas membantu Bupati dalam membina dan mengawasi
Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas

Pembantuan oleh Perangkat Daerah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas Inspektorat Daerah

mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan;

b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui
audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya,

c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari Bupati
dan/atau Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat;

d. Penyusunan laporan hasil pengawasan;

e. Pelaksanaan koordinasi pencegah.antindak pidana korupsi;

f. Pengawasan Pelaksanaan Program Reformasi Birokrasi dan pengendalian
gratifikasi;

g. Pelaksanaan Administrasi Inspektorat Daerah;

h. Pelaksanaan kesekretariatan Satuan Tugas Sapu Bersih Pungutan Liar;

i. Pelaksanaankoordinasi perumusan dan penetapan Rencana Strategis, program
kerja, kebijakan teknis, monitoring dan evaluasi, Reviu, Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan Keterangan Pertanggungjawaban dan

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Inspektorat Daerah;



Pembinaan dan pengendalian pelaksanaan tugas dan fungsi Inspektorat
Daerabh;

Pelaksanaan koordinasi dan monitoring tugas-tugas pengawasan urusan
pemerintahan di daerah dan pemerintahan desa,

Pelaksanaan pemantauan atas pelaksanaan penyelenggaraan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah dalam lingkup Pemerintahan Daerah;

. Perumusan hasil pengawasan urusan pemerintahan di daerah dan
pemerintahan desa,

Penyarnpaian laporan, memberikan saran dan rekomendasi kepada Bupati
dalam menindaklanjuti perumusan hasil pengawasan urusan pemerintahan
daerah dan pemerintahan desa.

Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan instansi dan/atau lembaga
terkait lainnya untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan inspektorat daerabh;
Perumusan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan;
dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan

fungsinya.

Dalam hal terdapat potensi penyalahgunaan wewenang dan/atau kerugian

keuangan negara/ Daerah, inspektorat Daerah melaksanakan fungsi sebagaimana

dimaksud huruf ¢ tanpa menunggu penugasan dari bupati dan/atau gubernur sebagai

wakil Pemerintah Pusat.

Dalam hal pelaksanaan fungsi sebagaimana dimaksud dalam Pasa huruf b dan

huruf c terdapat indikasi penyalahgunaan wewenang dan/atau kerugian keuangan

9



negara/ Daerah, Inspektur Daerah wajib melaporkan kepada gubernur sebagai wakil

Pemerintah Pusat.

5. Nilai — Nilai Organisasi

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP), Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci berpedoman pada nilai-nilai
organisasi yang selaras dengan core values ASN “BerAKHLAK?”. Nilai-nilai ini menjadi
landasan moral, etika kerja, serta budaya organisasi dalam mewujudkan pengawasan
yang profesional, berintegritas, dan berdampak nyata terhadap perbaikan tata kelola

pemerintahan daerah.

a. Berorientasi Pelayanan, yakni Inspektorat Daerah senantiasa mengutamakan
kualitas pelayanan kepada seluruh pemangku kepentingan, baik internal
pemerintah daerah maupun pihak eksternal. Setiap pelaksanaan pengawasan
dilakukan dengan sikap ramah, responsif, tidak diskriminatif, serta terbuka
terhadap kritik dan masukan sebagai bahan perbaikan berkelanjutan. Orientasi
pelayanan ini dimaksudkan agar fungsi pengawasan tidak hanya bersifat korektif,
tetapi juga konstruktif dan solutif dalam membantu perangkat daerah
meningkatkan kinerjanya.

b. Akuntabel, yaitu setiap kegiatan pengawasan dilaksanakan secara transparan,
objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Inspektorat Daerah berkomitmen
menjaga integritas proses dan hasil pengawasan, menyajikan informasi yang
jujur dan faktual, serta memastikan rekomendasi yang diberikan berbasis data

dan analisis yang kuat. Akuntabilitas ini menjadi fondasi utama dalam
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membangun kepercayaan publik terhadap kinerja pengawasan pemerintah
daerah.

. Kompeten, yaitu seluruh aparatur pengawasan di lingkungan Inspektorat
Daerah senantiasa mengembangkan kapasitas dan profesionalisme diri.
Penguasaan pengetahuan, keterampilan teknis, serta pemahaman terhadap
regulasi dan Kkebijakan terbaru menjadi keharusan agar pelaksanaan
pengawasan berlangsung efektif dan memberikan nilai tambah bagi organisasi
yang diawasi. Peningkatan kompetensi dilakukan secara berkelanjutan melalui
pelatihan, sertifikasi, dan pembelajaran organisasi.

. Harmonis, vyaitu Inspektorat membangun hubungan kerja yang saling
menghargai, menghormati perbedaan, dan mengedepankan kerja sama lintas
sektor. Komunikasi yang terbuka dan etika kerja yang baik diterapkan dalam
interaksi dengan perangkat daerah maupun instansi mitra. Lingkungan kerja
yang harmonis diyakini akan menciptakan iklim pengawasan yang kondusif,
suportif, dan produktif.

. Loyal, yakni Inspektorat Daerah memegang teguh komitmen terhadap
Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia,
serta kebijakan dan kepentingan pemerintah daerah. Loyalitas diwujudkan
melalui sikap profesional, disiplin, dan menempatkan tugas dan tanggung jawab
di atas kepentingan pribadi atau kelompok. Setiap pegawai dituntut memiliki

integritas dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan mandat pengawasan.
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f.

Adaptif, yaitu Inspektorat Daerah senantiasa siap beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan strategis, perkembangan teknologi informasi, serta
dinamika peraturan perundang-undangan. Kemampuan berinovasi dan
merespons perubahan dengan cepat menjadi bagian dari budaya kerja, sehingga
pengawasan tetap relevan, efektif, dan mampu menjawab tantangan zaman.

Kolaboratif, yaitu pelaksanaan fungsi pengawasan tidak dilakukan secara
parsial, melainkan dengan membangun sinergi dan kerja sama dengan berbagai
pihak. Inspektorat Daerah membuka ruang kolaborasi dengan perangkat daerah,
instansi vertikal, lembaga pengawas eksternal, serta masyarakat sipil untuk
memperkuat sistem pengendalian intern dan meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan. Kolaborasi ini diyakini akan memperluas dampak pengawasan

dan mempercepat perbaikan tata kelola secara menyeluruh.
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B. Profil Peserta

Nama Lengkap
NIP
Tempat/Tanggal Lahir

Jabatan

Unit Kerja

Instansi

Email

Tugas Pokok dan Fungsi

Oka Mahendra Novera, S.E.

19961112 202505 1 001

Kab.Kerinci, 12 N ovember 1996
Pengawas  Penyelenggaraan  Urusan
Pemerintahan Daerah Ahli Pertama
Inspektur Pembantu Khusus — Inspektorat
Pemerintah Kabupaten Kerinci

okamahendranovera121196@gmail.com

Penulis memegang Jabatan Fungsional Pengawas Penyelenggaraan Urusan

Pemerintahan Daerah (PPUPD) sesuai SK CPNS dan penetapan langsung oleh
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Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi. Pengawas
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD) merupakan jabatan
fungsional ASN yang memiliki peran strategis dalam memperkuat pengawasan

terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Secara umum, tugas pokok Pengawas Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Daerah (PPUPD) adalah melaksanakan pengawasan terhadap
penyelenggaraan urusan pemerintahan konkuren di daerah, melalui kegiatan
Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD). Tugas ini
dilaksanakan dalam rangka memastikan penyelenggaraan pemerintahan daerah
berjalan sesuai dengan peraturan perundang-undangan, memenuhi standar pelayanan

minimal, serta menghasilkan dampak positif bagi masyarakat.

1. Tugas Pokok

Melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan

konkuren di daerah.

Pengawasan dilakukan melalui kegiatan:

a. Reviu — penelaahan atas pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah daerah.

b. Monitoring — pemantauan secara periodik terhadap pelaksanaan urusan
pemerintahan daerabh.

c. Evaluasi — penilaian atas capaian kinerja, manfaat, dan dampak penyelenggaraan
urusan pemerintahan.

d. Pemeriksaan — pengujian atas kebenaran, kepatuhan, dan keandalan pelaksanaan

kegiatan serta penggunaan anggaran.
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2. Fungsi Utama

a. Manajemen Pengawasan, meliputi:
1) Penyusunan rencana strategis pengawasan (jangka panjang dan tahunan).
2) Pengorganisasian dan pengendalian pelaksanaan pengawasan.
3) Penyusunan laporan hasil pengawasan.

b. Pengawasan Umum Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, meliputi:
1) Kepatuhan terhadap norma, standar, prosedur, dan kriteria (NSPK).
2) Pencapaian dan pemenuhan standar pelayanan minimal (SPM).
3) Dampak penyelenggaraan urusan pemerintahan konkuren terhadap masyarakat.

c. Pemeriksaan Khusus, dilakukan apabila terdapat indikasi penyimpangan, aduan
masyarakat, atau permasalahan tertentu yang membutuhkan penanganan lebih
mendalam.

d. Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, termasuk evaluasi
penggunaan dana desa, penyelenggaraan administrasi, serta kinerja pemerintahan
desa.

e. Pembinaan dan Rekomendasi Perbaikan, yaitu memberikan saran dan solusi
konstruktif kepada perangkat daerah agar pelaksanaan urusan pemerintahan

berjalan lebih efektif, efisien, dan sesuai ketentuan
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

1.

Belum efektifnya pengumpulan bahan data awal survei Sistim pengendalian
intern (SPI) pemerintahan desa di Inspetur Pembantu Khusus Inspektorat
Kabupaten Kerinci.

a. Kondisi Isu Saat Ini

Pengumpulan data terkait survei Sistem Pengendalian Intern (SPI) di lapangan
selama ini belum berjalan efektif. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman
langsung selama bertugas di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci masih terdapat tantangan mekanisme instrument dalam
memperoleh informasi yang digunakan sebagai dasar pemeriksaan audit dengan
tujuan tertentu. Dimana SPI itu sendiri bertujuan seperti memeriksa struktur
organisasi pemerintahan desa, mengidentifikasi risiko penyalahgunaan dana desa,
memantau kegiatan yang bertujuan memberikan keyakinan organisasi dapat

tercapai secara efektif, efesien dan patuh pada peraturan.

Dalam pelaksanaan tugas sebagai aparatur yang terlibat dalam proses reviu
Sistem Pengendalian Intern (SPI) di lingkungan pemerintahan desa, saya
menemukan bahwa salah satu instrumen utama dalam kegiatan ini, yaitu kertas
kerja SPI, masih memiliki keterbatasan dalam mendukung efektivitas proses reviu.
Selama kegiatan berlangsung, pertanyaan yang mengacu pada lima unsur SPI,

namun formatnya masih sederhana.
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Kondisi ini menyebabkan proses reviu menjadi kurang mendalam karena tidak
ada kolom untuk mencantumkan bukti dokumen pendukung, hasil wawancara
dengan perangkat desa, atau rekomendasi perbaikan atas temuan yang ditemukan.
Padahal, bukti dan catatan tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa setiap
hasil reviu dapat dipertanggungjawabkan secara akurat dan menjadi dasar

pembinaan berkelanjutan.

Oleh karena itu, penggunaan kertas kerja reviu sebagai instrumen pendukung
diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat strategis, seperti meningkatkan
akurasi data, mempermudah dokumentasi, mempercepat proses kerja, memastikan
konsistensi pelaksanaan pengawasan, serta mendukung pengambilan keputusan

yang tepat.

Lampiran 1 kegiatan Pengumpulan data di lapangan
b. Dampak Pihak yang Terkena Isu Jika Tidak Segera Diatasi

Apabila kondisi ini tidak segera diatasi, maka akan muncul berbagai dampak
yang signifikan terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam proses reviu Sistem
Pengendalian Intern. Bagi tim reviu atau aparatur pengawas, keterbatasan format
kertas kerja akan menghambat kemampuan dalam melakukan analisis yang objektif

dan mendalam karena tidak adanya bukti pendukung yang terdokumentasi dengan
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baik. Hal ini dapat menyebabkan hasil reviu menjadi kurang akurat dan tidak dapat

dipertanggungjawabkan secara penuh.

Bagi perangkat desa sebagai objek reviu, mereka akan kesulitan memahami
secara rinci aspek-aspek mana yang perlu diperbaiki karena hasil reviu tidak
disertai rekomendasi konkret. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menurunkan
efektivitas pembinaan dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan desa, serta
menghambat upaya peningkatan kualitas tata kelola dan pengelolaan keuangan
desa yang transparan dan berintegritas. Selain itu, apabila permasalahan ini
dibiarkan, akan terbentuk budaya kerja yang kurang analitis dan cenderung
administratif, yang pada akhirnya dapat berdampak pada menurunnya

profesionalisme dan kredibilitas ASN dalam melaksanakan fungsi pengawasan.

c. Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN dan Smart ASN

Isu mengenai belum optimalnya kertas kerja SPI memiliki keterkaitan yang erat
dengan penerapan Manajemen ASN dan penguatan nilai-nilai SMART ASN. Dalam
konteks Manajemen ASN, aparatur sipil negara diharapkan tidak hanya
menjalankan tugas secara administratif, tetapi juga mampu melakukan analisis,
inovasi, serta perbaikan berkelanjutan terhadap sistem dan prosedur Kkerja.
Penyempurnaan kertas kerja SPI menjadi lebih lengkap dengan tambahan kolom
bukti dokumen, rekomendasi, serta perangkat yang diwawancarai merupakan
bentuk nyata dari penerapan manajemen berbasis kinerja, di mana ASN berperan
aktif untuk memastikan setiap proses memiliki hasil yang terukur dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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Melalui perbaikan ini, ASN menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara
profesional, adaptif, dan berorientasi pada hasil, sebagaimana diamanatkan dalam
kebijakan reformasi birokrasi. Inisiatif memperbaiki instrumen kerja menunjukkan
bahwa ASN tidak hanya mengikuti prosedur yang ada, tetapi juga memiliki inisiatif

untuk meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas organisasi.

Selain itu, isu ini juga sejalan dengan semangat pembentukan profii SMART
ASN. Dalam implementasinya, ASN dituntut untuk menjadi individu yang terampil
dalam merancang dan menggunakan alat evaluasi yang akurat, modern dengan
mengedepankan metode kerja berbasis data dan bukti, akuntabel dengan
memastikan hasil reviu dapat dipertanggungjawabkan dapat dipercaya melalui
penyajian informasi yang valid dan transparan, serta transparan dengan membuka

akses informasi hasil reviu secara jelas kepada pihak terkait.

Dengan demikian, penyempurnaan kertas kerja SPI bukan sekadar pembaruan
dokumen, tetapi juga merupakan bentuk aktualisasi nilai-nilai Manajemen ASN dan
SMART ASN dalam praktik nyata. Melalui langkah ini, ASN berkontribusi langsung
dalam membangun budaya kerja yang profesional, transparan, dan berorientasi
hasil guna mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,

dan akuntabel.
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d. Belum optimal pengarsipan laporan hasil pemeriksaan di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Kabupaten Kerinci.

a. Kondisi Isu Saat Ini

Belum optimalnya pengarsipan dokumen hasil pemeriksaan di Inspektorat
Kabupaten Kerinci terlihat dari masih digunakannya sistem penyimpanan arsip yang
bersifat manual dan konvensional. Proses pengelolaan berkas pemeriksaan hingga
saat ini masih dilakukan secara fisik melalui penumpukan dokumen dalam map
atau lemari arsip tanpa adanya sistem Kklasifikasi yang terstruktur. Kondisi ini
diperparah oleh minimnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung proses
pengarsipan, sehingga pencatatan, penyimpanan, maupun penelusuran kembali

dokumen hasil pemeriksaan menjadi kurang efisien.

Tidak adanya standar operasional prosedur (SOP) yang baku terkait tata cara
pengelolaan arsip juga berdampak pada ketidakteraturan dalam proses
penyimpanan, di mana setiap pegawai memiliki cara tersendiri dalam menata
dokumen, sehingga menimbulkan inkonsistensi dalam pengelolaan data
pemeriksaan. Dampak dari kondisi tersebut terlihat nyata dalam kegiatan
operasional, di mana dokumen hasil pemeriksaan sering kali sulit ditemukan
kembali ketika dibutuhkan untuk tindak lanjut, klarifikasi, atau proses evaluasi

kinerja pengawasan.

Hal ini tidak hanya menghambat efektivitas kerja, tetapi juga dapat mengurangi
akurasi data yang diperlukan dalam proses monitoring, audit lanjutan, maupun

pengawasan internal dan eksternal. Selain itu, keterbatasan ruang penyimpanan
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fisikk semakin memperburuk keadaan, karena menyebabkan penumpukan berkas
yang tidak tertata rapi dan berpotensi menimbulkan kerusakan arsip akibat faktor

lingkungan seperti kelembapan, debu, atau serangga.

Kondisi tersebut mencerminkan perlunya inovasi dan perbaikan sistem
pengarsipan berbasis digital agar pengelolaan dokumen pemeriksaan dapat
dilakukan secara lebih efisien, terintegrasi, dan berkelanjutan, serta mendukung
peningkatan akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan fungsi pengawasan di

lingkungan Inspektorat Kabupaten Kerinci.

b. Dampak Pihak yang Terkena Isu Jika Tidak Diatasi

Sulitnya menelusuri dan mengakses dokumen pemeriksaan lama
mengakibatkan proses pemeriksaan lanjutan, evaluasi, serta tindak lanjut
rekomendasi di Inspektorat menjadi terkendala dan menurunkan efektivitas fungsi
pengawasan; bagi OPD yang diperiksa, hal ini menimbulkan kesulitan dalam
membuktikan kepatuhan dan menindaklanjuti temuan karena data arsip yang
lengkap dan valid tidak tersedia; bagi Pemerintah Daerah, kondisi ini menurunkan
kualitas tata kelola pemerintahan dan berpotensi menimbulkan ketidakpercayaan
publik akibat lemahnya bukti dokumentasi; sementara bagi masyarakat, perbaikan
pelayanan publik berbasis temuan pemeriksaan dapat tertunda karena dokumentasi

dan tindak lanjut yang kurang optimal.”

Selain itu, ketiadaan sistem pengarsipan yang modern juga menghambat
proses pembelajaran organisasi, karena hasil-hasil pemeriksaan sebelumnya tidak

dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai referensi dalam merumuskan kebijakan
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perbaikan di masa mendatang. Kondisi ini menyebabkan terulangnya
permasalahan yang sama dari tahun ke tahun tanpa solusi yang berkelanjutan. Di
sisi lain, keterlambatan dalam menemukan arsip pemeriksaan juga dapat
berdampak pada menurunnya ketepatan waktu penyusunan laporan hasil
pengawasan, sehingga mengganggu jadwal koordinasi dengan instansi eksternal
seperti BPK atau APIP lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya nyata untuk
membangun sistem pengarsipan digital yang terintegrasi, aman, dan mudah
diakses, agar fungsi pengawasan dapat berjalan secara efektif, efisien, serta
mendukung peningkatan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan pemerintahan

daerah.

c. Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN dan Smart ASN

Isu belum optimalnya pengarsipan dokumen ini sangat terkait dengan
manajemen ASN dan konsep Smart ASN. Dari sisi manajemen ASN, pengelolaan
arsip pemeriksaan mencerminkan kompetensi, kedisiplinan, serta profesionalisme
ASN dalam melaksanakan tugas pengawasan dan pertanggungjawaban
administrasi. ASN dituntut memiliki kemampuan literasi digital, inovasi dalam
pengelolaan data, serta akuntabilitas tinggi. Sedangkan dalam kerangka Smart
ASN, isu ini menegaskan pentingnya transformasi digital dan penguasaan teknologi
informasi oleh ASN untuk mendukung kinerja organisasi yang transparan,
akuntabel, dan adaptif terhadap perkembangan zaman Dengan pengarsipan yang

digital, aman, dan akurat.
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e.

Belum optimalnya mekanisme pemanggilan pihak yang diperiksa di Inspektur
Pembantu Khusus Inspektorat Kabupten Kerinci.

a. Kondisi Isu Saat Ini

Mekanisme pemanggilan orang yang akan diperiksa merupakan tahap awal
yang sangat penting dalam keseluruhan proses pemeriksaan, karena menentukan
kelancaran, efektivitas, serta ketepatan waktu pelaksanaan tahapan pemeriksaan
berikutnya. Pemanggilan yang dilakukan secara tepat dan sesuai prosedur tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pemberitahuan resmi, tetapi juga mencerminkan
profesionalitas dan integritas lembaga pengawasan dalam menjalankan tugasnya.
Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan tugas,
mekanisme pemanggilan di Inspektorat Kabupaten Kerinci, khususnya pada Irban
Khusus (Irbansus), masih belum berjalan secara optimal dan menghadapi beberapa

kendala yang cukup signifikan.

Beberapa permasalahan yang ditemukan antara lain, waktu penyampaian surat
panggilan yang tidak konsisten dan terkadang terlalu mendekati jadwal
pemeriksaan, sehingga pihak yang dipanggil tidak memiliki waktu yang cukup untuk
mempersiapkan dokumen pendukung; belum adanya standar operasional prosedur
(SOP) yang mengatur secara rinci mekanisme konfirmasi kehadiran, mulai dari cara
penyampaian, batas waktu konfirmasi, hingga langkah tindak lanjut apabila pihak
yang dipanggil tidak dapat hadir; serta belum terstrukturnya mekanisme
penanganan terhadap ketidakhadiran tanpa keterangan yang mengakibatkan

proses pemeriksaan menjadi tertunda.
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Lampiran 2. Kegiatan pemanggilan Organisasi Perangkat daerah (OPD)

b. Dampak dan pihak yang Terkena Dampak

menurunnya kualitas hasil pemeriksaan, meningkatnya potensi gugatan atau
keberatan dari pihak yang diperiksa, serta berkurangnya tingkat kepercayaan
terhadap kinerja Inspektorat. Selain itu, kondisi ini juga dapat menghambat upaya
perbaikan tata kelola, menurunkan citra dan kredibilitas institusi, serta berpotensi

menimbulkan risiko hukum dan kerugian bagi organisasi.

Dalam jangka panjang, permasalahan tersebut dapat menurunkan citra dan
kredibilitas institusi pengawasan daerah di mata publik maupun instansi lain, karena
dianggap belum mampu menerapkan sistem kerja yang efisien, transparan, dan
akuntabel. Ketidakteraturan dalam mekanisme pemanggilan juga berpotensi
menimbulkan risiko hukum apabila terdapat pihak yang merasa dirugikan akibat
ketidaksesuaian prosedur administrasi pemeriksaan. Selain itu, lemahnya sistem
dokumentasi dan pelacakan proses pemanggilan dapat memunculkan
ketidakjelasan tanggung jawab di antara pihak-pihak yang terlibat, yang pada
akhirnya berpotensi menimbulkan kerugian organisasi baik secara reputasi maupun

finansial.
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Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah-langkah konkret dalam bentuk
penyusunan standar operasional prosedur (SOP) pemanggilan yang lebih terarah,
pemanfaatan teknologi informasi untuk mempercepat proses komunikasi dan
dokumentasi, serta peningkatan kapasitas pegawai dalam mengelola administrasi
pemeriksaan secara profesional. Upaya ini diharapkan tidak hanya memperkuat
sistem pengawasan internal, tetapi juga mampu meningkatkan kepercayaan publik
terhadap kinerja Inspektorat sebagai lembaga pengawal akuntabilitas dan tata

kelola pemerintahan yang baik.

c. Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN dan Smart ASN

Dalam konteks manajemen ASN, mekanisme pemanggilan yang tidak optimal
menunjukkan kurangnya penerapan prinsip tata kelola yang baik (good
governance), terutama pada aspek akuntabilitas dan transparansi. Padahal, menuju
konsep Smart ASN, diperlukan sistem yang berbasis teknologi, cepat, akurat, dan
terintegrasi. Dengan penerapan pemanggilan digital berbasis aplikasi, proses
pemeriksaan dapat lebih tertata, mudah dipantau, dan meminimalisasi potensi
keterlambatan. Hal ini akan mendorong terciptanya ASN yang adaptif, profesional,

dan responsif terhadap perkembangan teknologi, sesuai dengan visi Smart ASN.

B. Analis core Isu

Ketiga isu tersebut merupakan masalah yang ada di Inspektur Pembantu khusus
untuk menentukan kualitas isu dan prioritas isu maka digunakan metode Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, Layak (APKL). Adapun empat faktor penentu kualitas dan

prioritas isu yaitu:
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1. Aktual (A) - Menilai apakah isu, gagasan, atau kegiatan relevan dengan kondisi
saat ini.

2. Problematik (P) Mengidentifikasi masalah atau hambatan yang muncul dari isu
tersebut.

3. Kekhalayakan (K) - Menilai apakah isu atau gagasan menyentuh kepentingan
publik atau stakeholder.

4. Layak (L) - Menentukan apakah gagasan bisa direalisasikan dan bermanfaat.

Analisa APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1-5, yang
menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat mendesak untuk

segera dicari penyelesaiannya

Penelian APKL
No Identifikasi Isu A [P |K |L |Jumlah | Peringkat
1 Belum efektifnya pengumpulan bahan | 5 5|5 |4 17 I

data awal survei Sistim pengendalian
intern (SPI) pemerintahan desa di
Inspetur Pembantu Khusus Inspektorat

Kabupaten Kerinci.

2 Belum optimal pengarsipan laporan | 4 3 |4 4 15 Il
hasil pemeriksaan di  Inspektur
Pembantu Khusus Inspektorat

Kabupaten Kerinci.

3 Belum optimalnya mekanisme |4 |4 |3 |3 14 Il
pemanggilan pihak yang diperiksa di

Inspektur Pembantu Khusus

Inspektorat Kabupten Kerinci.

Tabel 3.1 Penetapan Core Isu dengan Teknik Analisis AKPL
Keterangan:
Angka 5: Sangat mendesak/sangat serius/ sangat berdampak

Angka 4: Mendesak/ serius/berdampak
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Angka 3: Cukup mendesak/ cukup serius/ cukup berdampak
Angka 2: Kurang mendesak/ kurang serius/ kurang berdampak
Angka 1: Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak

Berdasarkan analisis isu menggunakan metode APKL diatas, penulis mendapatkan
penulis mendapatkan core isu Belum efektifnya pengumpulan bahan data awal
survei Sistim pengendalian intern (SPI) pemerintahan desa di Inspetur Pembantu
Khusus Inspektorat Kabupaten Kerinci.

Kondisi Belum optimalnya pengumpulan bahan data awal reviu disebabkan oleh
beberapa hal yaitu:

1) Belum tersedianya format kertas kerja SPI yang bersifat analitis dan berbasis
bukti menyebabkan proses reviu masih berjalan secara administratif, sehingga
belum mampu menghasilkan evaluasi yang akuntabel, komprehensif, dan
mendalam.

2) Minimnya pemanfaat teknologi dalam pengumpulan dan pengelolaan data awal
Sistem Pengendalian Intern.

3) Kurangnya koordinasi internal antar bidang dalam pengumpulan data

Faktor di atas merupakan penyebab terjadinya permasalahan terkait belum
optimalnya proses pengumpuan bahan data awal survei sistem pengendalian intern.
Untuk menentukan solusi dari penyebab permasalahan utama maka dilakukan

identifikasi dengan metode tapisan Urgency, Seriousness, dan Growth (USG).
Tiga indikator penilai metode tapisan USG yaitu

1) (U) Urgency, menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus dibahas
dianalisis dan ditindaklanjuti

2) (S) Seriousness, menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas
dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan

3) (G) Growth, menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan

dengan akibat yang akan ditimbulkan.
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Kriteria Jumlah | Priorotas
No Isu
U S G
Belum tersedianya format kertas kerja SPI
yang bersifat analitis dan berbasis bukti
menyebabkan proses reviu masih berjalan
secara administratif, sehingga belum
mampu menghasilkan evaluasi yang
1 | akuntabel, komprehensif, dan mendalam. 5 5 5 15 I
Minimnya pemanfaat teknologi dalam
pengumpulan dan pengelolaan data awal
2 | Sistem Pengendalian Intern. 3 3 3 9 Il
Kurangnya koordinasi internal antar bidang
3 | dalam pengumpulan data 2 3 2 7 1l

Tabel 3.2 Penetapan Faktor Penyebab dengan Teknik Analisis USG
Keterangan:
Angka 5: Sangat mendesak/sangat serius/ sangat berdampak
Angka 4: Mendesak/ serius/ berdampak
Angka 3: Cukup mendesak/ cukup serius/ cukup berdampak
Angka 2: Kurang mendesak/ kurang serius/ kurang berdampak
Angka 1: Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak.

Berdasarkan analisis core isu di atas, penulis mendapatkan penyebab utama yang
mempengaruhi isu yaitu Belum tersedianya format kertas kerja SPI yang bersifat
analitis dan berbasis bukti menyebabkan proses reviu masih berjalan secara
administratif, sehingga belum mampu menghasilkan evaluasi yang akuntabel,

komprehensif, dan mendalam.
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C. GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN ISU

Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif yang akan
penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah "Pembuatan kertas
kerja reviu digunakan sebagai instrument untuk mengoptimalkan proses pengumpulan
data awal, pemeriksaan bukti kegiatan dan verifikasi dokumen awal pelaksanaan Audit
dengan tujuan tertentu dii Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kerinci”.

Maka penulis membuat judul untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah
“‘Optimalisasi Sistem Pengendalian intern (SPI) Pemerintahan Desa berupa kertas
kerja reviu di Inspektorat Kabupaten Kerinci”.

Untuk terwujudnya gagasan kreatif tersebut, maka kegiatan-kegiatan yang akan

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanakan konsultasi rencana aktualisasi dengan mentor

2. Pelaksanakan identifikasi dokumen terkait dengan regulasi.

3. Pelaksanakan penyusunan draft kertas kerja sebagai instrument reviu

4. Pelaksanakan pembuatan materi sosialisasi kertas kerja reviu.

5. Pelaksanakan pembuatan angket.

6. Pelaksanakan pembuatan surat undangan kegiatan sosialisasi.

7. Pelaksanakan sosialisasi kertas kerja reviu kepada anggota tim di lingkungan
inspektur pembantu khusus Inspektorat kabupaten kerinci.

8. Pelaksanaan sosialisasi sederhana kertas kerja reviu kepada perangkat desa

9. Pelaksanakan monitoring dan evaluasi efektivitas penggunaan kertas kerja reviu

SPI.
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

September Oktober
No Kegiatan

(v (v it mjmpv

1. | Kegiatan ke — 1 Melaksanakan
konsultasi rencana aktualisasi
dengan mentor (9-10 september
2025)

2. | Kegiatan ke — 2 Melaksanakan
identifikasi dokumen terkait
dengan regulasi (15-17
September 2025)

3. | Kegiatan ke — 3 Melaksanakan
penyusunan draft kertas kerja
sebagai instrument reviu (18-19
September 2025)

4 | Kegiatan ke — 5 Melaksanakan
pembuatan materi sosialisasi
kertas kerja reviu (22-24)
September 2025)

5. | Kegiatan ke — 6 Melaksanakan
pembuatan angket. (29
September — 30 oktober 2025)

6. | Kegiatan ke — 7 Melaksanakan
pembuatan surat undangan
kegiatan sosialisasi (3 Oktober
2025)

7. | Kegiatan ke — 8 Melaksanakan
sosialisasi kertas kerja reviu
kepada anggota tim di
lingkungan inspektur pembantu
khusus Inspektorat kabupaten
kerinci. (1-7 Oktober 2025)




Pelaksanaan sosialisasi
sederhana pada kertas kerja
sistem pengendalian intern
pemerintahan desa (9-13
Oktober 2025)

Kegiatan ke — 9 Melaksanakan
monitoring dan evaluasi
efektivitas penggunaan kertas
kerja reviu SPI (14-17 Oktober
2025)

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

31



B. MATRIK PELAKSANAAN AKTUALISASI

Tabel 4.2 Matrik Pelaksaan Aktualisasi

No | Unit Kerja Inspektorat Kabupaten Kerinci
1 Identifikasi 1. Belum tersedianya format kertas kerja SPI yang bersifat analitis dan berbasis
bukti menyebabkan proses reviu masih berjalan secara administratif, sehingga
belum mampu menghasilkan evaluasi yang akuntabel, komprehensif, dan
mendalam.
2. Minimnya pemanfaatan teknologi dalam pengumpulan dan pengelolaan data
awal Sistem Pengendalian Intern (SPI)
3. Kurangnya koordinasi internal antar bidang dalam pengumpulan data
2 Isu yang diangkat Belum tersedianya instrument pengumpulan data awa survei Sistem pengendalian
intern (SPI) Desa berupa kertas kerja reviu
3 Gagasan Pemecahan Isu | Optimalisasi Sistem Pengendalian intern (SPI) Pemerintahan Desa berupa kertas

kerja reviu di Inspektorat Kabupaten Kerinci
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No Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai ber-
1. 2. 3. 4. Mata Pelatihan (Ber- Visi/Misi Organisasi Akhlak di Organisasi
AKHLAK) 6. 7.
5.
Pelaksanaa |1) Membuat draft | Draft konsultasi Saya telah menyusun Visi Kabupaten Kerinci Yaitu | Penguatan nilai
n konsultasi konsultasi dan dan surat draft dengan cepat, jelas, | “MEWUJUDKAN KERINCI BerAKHLAK di .
Inspektorat Kerinci
rencana surat persetujuan dan mudah dipahami oleh | YANG BERDAYA SAING, tercermin dalam cara
aktualisasi persetujuan pimpinan maupun tim, MAJU DAN SEJAHTERA” mspektorat_melayanl,
mengawasi,
dengan pelaksanaan sehingga proses Guna mewujudkan visi membimbing, dan
mentor aktualisasi konsultasi lancar. tersebut maka ditetapkan berkolaborasi dengan

Akuntabel

Saya bertanggung jawab
atas draft konsultasi dan
menerima masukan dari
mentor.

Kompeten

Saya telah menyusun
draft konsultasi,
menyusun analisis
masalah dan solusi
berbasis tupoksi.

Harmonis

misi sebagai berikut:

1) Menciptakan birokrasi
pemerintah yang
berkualitas dan
pelayanan public adaptif
serta supremasi hukum,
stabilitas dan
kepemimpinan

2) Meningkatkan
pengembangan
ekonomi inklusif

berbasis pertanian

seluruh OPD agar
tercapai tata kelola
pemerintahan yang
transparan, akuntabel,
dan berkualitas.
Berorientasi

PelayananPublik

e Pelayanan publik
berbasis digital dan
inklusif.

e Pelayanan
kesehatan,
pendidikan, dan
administrasi yang
cepat, mudah,
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Saya telah menghargai
gagasan mentor sebagai
bahan perbaikan draft
konsultasi.

Adaptif

Saya telah
menyampaikan ide
/gagasan yang telah cari
kebermanfaatnya bagi
instansi.

Kolaboratif

Saya telah melibatkan
pihak terkait saat
memerlukan konfirmasi
atau masukan sehingga
hasil draft dapat diterima

bersama.

2) Melakukan
Konsultasi

dengan mentor

Catatan Konsultasi

Berorientasi Pelayanan
Saya aktif mendengarkan
arahan mentor, menerima
masukan, dan bertindak
cepat untuk
menindaklanjuti saran

yang diberikan.

3) Meningkatkan kualitas
Pendidikan, Kesehatan,
pengarusutama an
gender untuk SDM
berdaya saing serta
ketahanan social
budaya

4) Meningkatkan
infrastruktur
kewilayahan dan
ketahanan bencana dan
ekologi

5) Pengembangan inovasi
untuk kemandirian dan
daya saing daerah serta
mewijudkan
kesinambungan

pembangunan

Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci masuk
ke dalam misi pertama yaitu
“Menciptakan birokrasi

pemerintah yang

murah, dan adil
e|novasi pelayanan
pertanian untuk
mendukung
ekonomi rakyat.

Akuntabel

e Menggunakan
kekayaan dan
barang milik negara
dengan efektif dan
efisien dengan
integritas tinggi
seperti: Penerapan
Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi
Pemerintah
(SAKIP).

e Perencanaan
pembangunan
berbasis data dan
bukti.

¢ Monitoring dan
evaluasi transparan
terhadap
pembangunan
infrastruktur,
kesehatan,
pendidikan, dan
ekonomi.

Kompeten
¢ Peningkatan
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Akuntabel

Saya telah bertanggung
jawab mencatat poin
penting konsultasi dan
memastikan tindak lanjut
sesuai dengan prosedur.
Kompeten

Saya telah menyusun
draft sesuai dengan target
yang ingin dicapai yaitu
terciptanya hasil reviu
yang komperensif dengan
waktu yg efektif.
Harmonis

Saya terbuka atas
gagasan mentor dan
menciptakan suasana
diskusi yang produktif.
Adaptif

Saya telah
menyampaikan
ide/gagasan untuk
kemajuan laporan reviu di

Inspektur Pembantu

berkualitas dan pelayanan
public adaptif serta
supremasi hukum,
stabilitas dan

kepemimpinan”

Dengan Optimalisasi
Fungsi Pengawasan
Melalui instrument kertas
kerja review ADTT
mendukung visi dan misi
Kabupaten Kerinci dengan
menjadikan proses
penyelesaian LHA lebih
cepat, terstruktur, dan
akuntabel serta mendorong
budaya kerja transformatif.
Dengan demikian, hal ini
berkontribusi langsung
pada reformasi birokrasi di

Kabupaten Kerinci

kapasitas ASN melalui
pelatihan digital, riset,
dan inovasi.

e Kompetensi teknis
bidang pertanian
modern

Harmonis

e Menghargai
keberagaman budaya,
adat, dan gender.
Kolaborasi antara
pemerintah,
masyarakat,

Loyal

e Komitmenpada
kepemimpinan daerah
dan aturan hukum.

e Mengutamakan
kepentingan
masyarakat.

Adaptif

e Responsif terhadap
perubahan
iklim, bencana, dan
kebutuhan mendesak
masyarakat.

e Pemanfaatan
teknologi digital
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Khusus Inspektorat
Daerah.

Kolaboratif

Saya menjalin komunikasi
yang baik dengan mentor,
saling mendukung untuk
mencapai tujuan

pembelajaran.

3)

Meminta
persetujuan
rencana
aktualisasi

kepada mentor

Surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi yang
telah di setujui

mentor.

Berorientasi Pelayanan
Saya telah
menyampaikan
Permintaan persetujuan
dengan jelas, sopan, dan
cepat sehingga proses
aktualisasi tidak tertunda.
Kompeten

Saya telah menyiapkan
dokumen persetujuan
sesuai dengan standar
dan prosedur yang
berlaku, sehingga mudah
dipahami mentor

Harmonis

dalam birokrasi dan
pelayanan publik.

Kolaboratif

e Kemitraan dengan
akademisi, pelaku
usaha, masyarakat,
dan pemerintah
pusat.

e Program
pembangunan
partisipatif berbasis
masyarakat.
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Saya telah meminta
persetujan dengan sopan
dan beretika.
Kolaboratif

Saya telah membangun
komunikasi yang efektif
dengan mentor untuk
menjalankan rencana

aktualisasi.

Pelaksanaa
n
identifikasi
dokumen
terkait
dengan

regulasi

1) Mengidentifikas
i dan dokumen
awal yang
dibutuhkan
untuk
mendukung
penyusunan
kertas kerja

reviu

Daftar identifikasi
dokumen awal

sesuai regulasi

Berorientasi pelayanan
Saya telah melakukan
brenchmarking untuk
mendapatkan wawasan
dalamterkait regulasi dan
kebutuhan kertas kerja
reviu untuk survei
pendahuluan dokumen
awal.

Akuntabel

Saya telah berkomitmen
untuk mengidentifikasi
secara objektif
Kompeten

Saya menelaah aturan
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serta mempersiapkan
kebutuhan dokumen
kelancaran reviu.
Adaptif

Saya telah menyesuaikan
kegiatan ini sesuai

dengan tupoksi.

2) Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait draft
kertas kerja

reviu

Draft daftar
kebutuhan
dokumen awal
audit dengan

tujuan tertentu

Berorientasi Pelayanan
Saya aktif memberikan
ide dan menerima
masukan dari mentor
guna peningkatan kualitas
hasil laporan audit.
Akuntabel

Saya bertanggung jawab
atas gagasan yang saya
berikan untuk instansi.
Harmonis

Saya telah memberikan
gagasan atau ide sesuai
dengan kewenangan dan
tupoksi saya.

Adaptif

Saya telah membuat
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gagasan untuk
mendukung tercapainya

tujuan Inspektorat secara

konsisten
3) Meminta Persetujuan Akuntabel
persetujuan mentor terkait Draft | Saya telah bertanggung

mentor terkait
Draft daftar
kebutuhan
dokumen awal

reviu

daftar kebutuhan
dokumen awal

reviu

jawab atas terlaksananya
tugas dengan integritas
yang tinggi.

Kompeten

Saya telah menjalankan
tugas sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
Harmonis

Saya telah meminta
persetujan dengan sopan
dan beretika.

Adaptif

Saya telah memanfaat
kan peluang ini untuk
menghasilkan kinerja
yang lebih baik.
Kolaboratif

Saya telah bekerjasama
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dengan tim irbansus
sebagai masukan guna
tercapainya tujuan

instansi

Pelaksanaa
n
penyusunan
draft kertas
kerja
sebagai
instrument

reviu

1) Menyusun draft
kertas kerja
sesuai jenis
dokumen yang
telah di setujui

mentor.

Draft kertas kerja
reviu dokumen

awal ceklis

Berorientasi Pelayanan
Saya telah menyusun
draft dengan kata-kata
yang mudah di pahami.
Kompeten

Saya telah menyusun
draft kertas kerja reviu
dengan jelas sesuai
peraturan yang berlaku
Harmonis

Saya telah berkerja sama
dengan mentor dalam
penyusunan draft
Adaptif

Saya telah memanfaatkan
peluang untuk
menghasilkan laporan
hasil reviu yang lebih
baik.

Kolaboratif
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Saya menerima pendapat
dan saran dari rekan kerja

tim

2) Mengkonsultasi
kan draft kertas
kerja dengan

mentor

Catatan Konsultasi

Berorientasi pelayanan
Saya telah memberikan
informasi yang mudah di
mengerti

Kompeten

Saya berdiskusi dengan
atasan sebagai masukan
Harmonis

Saya telah menghargai
setiap saran yang di
berikan.

Adaptif

Saya telah memanfaatkan
peluang ini untuk
menyampaikan gagasan
saya guna peningkatan
kinerja instansi
Kolaboratif

Saya bekerja sama

dengan tim di irbansus

3) Meminta

Kertas kerja reviu

Akuntabel
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persetujuan
mentor atas
draft kertas
kerja sebagai

dokumen awal

dokumen awal SPI
yang telah di

setujui mentor

Saya bertanggung jawab
atas hasil kerja saya dan
bersedia di evaluasi.
Kompeten

Saya telah menjalankan
tugas sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
Harmonis

Saya telah meminta
persetujan dengan sopan
dan beretika
Kolaboratif

Saya telah berdiskusi
dengan mentor untuh

memperoleh persetujuan

Pelaksanaa
n
pembuatan
materi
sosialisasi
kertas kerja

reviu

Mengidentifikas
i pokok materi
yang akan
disampaikan
dan menyusun
draft materi

sosialisasi

Draft materi

sosialisasi

Berorientasi pelayanan
Saya telah membuat
materi sosialisasi sesuai
dengan tupoksi.
Kompeten

Saya telah menyusun
materi dengan jelas,
sistematis, dan sesuai

regulasi.
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Kolaboratif

Saya telah
mengoptimalkan
kerjasama tim untuk

peningkatan kinerja

2) Mengonsultasik
an draft materi
dengan dan
persetujuan
mengenai
materi

sosialisasi

Materi sosialisasi
yang sudah
disetujui dan
ditandatangani

oleh mentor

Kolaboratif

Saya berdiskusi dengan
mentor untuk memastikan
kesesuaian

Akuntabel

Saya melaksanakan
dengan penuh tanggung
jawab.

Kompeten

Saya menerima masukan
dari mentor

Harmonis

Saya menghormati
gagasan yang diberikan

mentor

Pelaksanaa
n
pembuatan

angket

1) Menyusun

draft angket

Draft angket

Berorientasi pelayanan
Saya menyusun angket
dengan bahasa yang

jelas, sederhana, dan
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mudah dipahami oleh
responden agar
memudahkan pengisian.
Akuntabel

Saya mencatat proses
penyusunan, distribusi,
dan pengumpulan angket
secara tertib; hasil olahan
data disajikan apa adanya
tanpa manipulasi
Kompeten

Saya telah menyusun
angket dengan
menyesuaikan indikator
pertanyaan relevan
dengan tujuan
pengukuran.

Harmonis

Saya telah melibatkan
kerjasama tim dalam
penyusunan draft angket.
Loyal

Saya telah menyusun

angket sesuai dengan
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kebijakan, arahan
pimpinan, dan kebutuhan
organisasi tanpa
menyimpang dari tujuan
utama.

Adaptif

Saya telah menyesuaikan
bentuk angket dengan
kondisi responden.
Kolaboratif

Saya telah berkoordinasi
dengan pihak terkait
untuk memastikan angket

tepat sasaran.

2) Mengkonsultasi
kan draft
angket dengan

mentor

Angket

Berorientasi pelayanan
Saya telah
menyampaikan draft
angket dengan tujuan
agar hasil akhirnya
bermanfaat bagi instansi
dan mudah di pahami.
Akuntabel

Saya telah menjelaskan

dasar penyusunan angket
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dan mencatat
saran/masukan mentor
sebagai bentuk
pertanggungjawaban
terhadap kualitas
instrumen.

Kompeten

Saya telah memperbaiki
angket berdasarkan
masukan dari mentor agar
validitas dan
reliabilitasnya meningkat.
Loyal

Saya telah menunjukkan
komitmen terhadap
arahan mentor untuk
mendukung keberhasilan.
Adaptif

Saya menerima
perubahan dan
menyesuaikan angket
sesuai perkembangan
kebutuhan atau masukan

baru dari mentor.
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Kolaboratif

Saya telah melibatkan
mentor dalam
penyempurnaan draft
angket serta membangun
kerja sama positif demi
menghasilkan instrumen

yang lebih baik.

3) Meminta
persetujuan
angket ke

mentor

Angket yang sudah

di setujui mentor

Berorientasi pelayanan
Saya telah memastikan
angket yang diajukan
untuk persetujuan telah
disusun dengan baik agar
hasilnya dapat
bermanfaat bagi
organisasi dan pengguna
data

Akuntabel

Saya menyertakan
penjelasan terkait isi,
tujuan, serta prosedur
angket sehingga proses
persetujuan dapat

dipertanggungjawabkan.
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Adaptif

Saya telah menerima
masukan/ saran mentor
agar angket lebih sesuai

dengan tujuan instansi.

Pelaksanaa
n
pembuatan
surat
Undangan
kegiatan

sosialisasi

1)

Menyusun draft
surat undangan
kegiatan

sosialisasi

Draft surat
undangan

sosialisasi

Berorientasi pelayanan
Saya telah membuat draft
dengan jelas dan mudah
di pahami.

Kompeten

Saya telah menyusun
draft sesuai standar
administrasi dan tata
naskah dinas yang
berlaku.

Kolaboratif

saya telah berkoordinasi
dengan bagian tata usaha
untuk tatacara distribusi

surat.

2)

Mengonsultasi
kan dan
meminta

pesetujuan

Surat undangan
final yang
ditandatanga ni

pimpinan

Berorientasi Pelayanan
Saya memastikan
Evaluasi dilakukan untuk

menghasilkan surat
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konsep surat

kepada mentor

undangan yang jelas dan
memudahkan peserta
sosialisasi

Harmonis

Saya telah menerima
gagasan dan pendapat
mentor dengan baik.
Adaptif

Saya telah menyesuaikan
isi dan format undangan
jika ada masukan atau
perubahan dari pimpinan
Kolaboratif

Saya telah bekerja sama
dengan Kasubag Umum
untuk mendapatkan
masukan dan
menyepakati perbaikan

surat undangan.

3) Mendistribusi
kan surat
undangan
sosialisasi

kepada peserta

Screenshoot
whatsapp terkait
surat undangan

sosialisasi

Berorientasi Pelayanan
Saya memastikan surat
undangan sampai ke
peserta tepat waktu dan

dapat dipahami.
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Akuntabel

Saya mencatat daftar
distribusi sehingga
pengiriman dapat
dipertanggungjawabkan.
Loyal

Saya mendukung
kelancaran sosialisasi.
Adaptif

Saya telah menyesuaikan
cara distribusi jika ada
kendala atau perubahan

jadwal peserta.

Pelaksanaa
n sosialisasi
kertas kerja
reviu
kepada tim
di
lingkungan
Inspektur
Pembantu
kKhusus

(Irbansus)

1) Memberikan

daftar hadir

kepada peserta

sosialisasi

Daftar hadir

peserta

Berorientasi Pelayanan
Saya telah memberikan
daftar hadir secara tertib
dan memastikan setiap
peserta mendapatkan
kesempatan megisi.
Akuntabel

Saya telah mencatat
setiap daftar hadir yang

telah dikumpulkan dan

50




Inpektorat
Daerah

Kerinci.

https://dri

memastikan tidak ada
peserta yang terlewat.
Loyal

Saya telah melaksanakan
tugas sesuai arahan
pimpinan tanpa
menunda-nunda.
Kolaboratif

Saya telah bekerja sama
dengan rekan tim
irbansus lainnya agar
seluruh proses berjalan

efektif dan efisien.
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2)

Menyajikan
materi
sosialisasi dan
menjelaskan
tujuan serta
manfaat
menggunakan
kertas kerja

reviu SPI

Dokumentasi
kegiatan berupa
foto dan video

kegiatan

Berorientasi Pelayanan :
Saya telah memberikan
penjelasan secara jelas,
sopan, dan berfokus pada
kebutuhan peserta agar
tujuan sosialisasi tercapai.
Kompeten :

Saya telah
mempersiapkan materi
dan memahami substansi
SPI secara mendalam
sebelum menyampaikan.

Kolaboratif :
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Saya telah bekerja sama
dengan tim
penyelenggara dan rekan
pemateri lain untuk
memastikan kegiatan
berjalan lancar.
Akuntabel :

Saya telah memastikan
seluruh informasi yang
disampaikan benar dan
dapat
dipertanggungjawabkan
berdasarkan pedoman SPI

yang berlaku.

3) Melaporkan
hasil telah
dilaksanakan

sosialisasi.

Berita cara

sosialisasi

Kompeten

saya memastikan setiap
data yang dicantumkan
benar dan sesuai dengan

fakta di lapangan
Akuntabel
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saya memastikan setiap
data yang dicantumkan
benar dan sesuai dengan

fakta di lapangan

Pelaksana | Menjelaskan Dokumentasi Berorientasi Pelayanan
an pentingnya kertas | berupa poto Memberikan pemahaman
sederhana | pengendalian perangkat desa
pada intern sebagai Harmonis
kertas penilaian Membangun komunikasi
kerja tatakelola :

yang baik
sistem pemerintahan .

Kolaboratif
pengendali | desa.

_ Bekerja sama
an intern
. mewujudkan tata kelola
pemerintah
intahan d

desa pemerintahan desa yang

transparan dan akuntabel.
Pelaksanaa | 1) Melaksanakan | Menjelaskan Berorientasi pelayanan
n monitoring dan Tujuan serta Saya akan menyajikan
monitoring evaluasi Mekanisme hasil monitoring secara
dan pengguna jelas dan mudah

) ] Pengisian Angket ) ]

evaluasi kertas kerja dipahami agar dapat
efektivitas reviu SPI Monitoring dan menjadi umpanbalik
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penggunaa
n kertas
kerja reviu
SPI

menggunakan
kuisioner dalam
bentuk google

form

Evaluasi dalam
Bentuk Google

Form

bermanfaat bagi Aparat
pengawasan intern
pemerintah dan Objek
pemeriksaan.
Akuntabel

Saya akan memaparkan
hasil sesuai dengan
kondisi yang di dapatkan
di lapangan.

Loyal

Saya akan melaksanakan
monitoring sesuai dengan
ketentuan dan standar
operasional.

Harmonis

Saya akan menerima
gagasan dan saran dari
tim irbansus.
Kolaboratif

Saya akan bekerja sama
sehingga tercapainya

tujuan.

2) Merekap hasil

monitoring dan

Data hasil

monitoring dan

Akuntabel

Saya akan merekap data
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evaluasi saat
kertas kerja
reviu

digunakan.

evaluasi.

sesuai dengan hasil
monitoring yang
sebenarnya.

Harmonis

Saya akan menerima
gagasan dan saran dari
tim irbansus.

Adaptif

Saya akan merekap data
dengan digital
Kolaboratif

Saya akan bekerja sama
dalam tercapainya tujuan
instansi untuk kinerja

yang lebih baik.

3)

Melakukan
evaluasi dari
hasil rekap

monitoring

Laporan hasil
monitoring dan
evaluasi efektivitas

kerta kerja reviu

Berorientasi pelayanan
Saya akan menyajikan
laporan monitoring dan
evaluasi dengan
penjelasan yang mudah
di pahami.

Akuntabel

Hasil akan evaluasi dapat

dipertanggungjawabkan.
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Adaptif

Saya akan
menindaklanjuti hasil
evaluasi untuk perbaikan
kertas kerja.

Kolaboratif

Saya akan mendorong
rekan tim untuk aktif untuk

meningkatkan kinerja.
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C. Matrix Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKLAK)

Tabel 4.3 Tabel Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS BerAKHLAK

1 |Berorientasi pelayanan) 3 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 i 1 1 1 3B
2 |Akuntabel 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 0 0 1 1 i
3 [Kompeten 1 1 2 2 3 1 2 ? 2 2 1 1 | ] 0 0 0 0 kil
4 |Harmonig 3 3 2 2 3 3 1 i 1 1 1 1 0 0 1 1 ] ] 4
5 |Loyal 0 0 i ] ] 0 0 0 2 2 1 1 1 1 0 0 ] 0 g
6 |Adaptif 2 2 3 3 2 2 1 1 1 3 1 1 0 0 0 0 1 1 i
7 [Kolabaratif 3 3 1 1 3 3 2 2 2 2 1 1 2 ] 1 1 1 1 H
Jumigh MP 16 B 1 | 1] M| # § IR N T O O I A } 4 4 190




D. Capaian Penyelesaian Isu

Sebelum melakukan optimaslisasi kertas kerja reviu Sistem Pengendalian Intern
(SPI) ini, pelaksanaan pengawasan di lingkungan Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci masih menggunakan format yang sederhana
dan belum terdokumentasi secara sistematis dalam bentuk kertas kerja. Hal tersebut
menyebabkan proses reviu SPI belum terarah dan bukti pengawasan sulit ditelusuri
secara menyeluruh.

Setelah dikembangkan dan diterapkan instrumen kertas kerja reviu SPI, kini
kegiatan pengawasan menjadi lebih terstruktur dengan adanya tabel checklist, bukti
dokumen, catatan pemeriksaan, serta rekomendasi hasil reviu. Penerapan kertas kerja
ini telah meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas pelaksanaan reviu SPI
Pemerintahan Desa, yang dibuktikan dengan hasil penilaian tim Irbansus melalui

kuesioner Google Form dengan rata-rata jawaban pada skala Likert menunjukkan

kategori “sangat setuju” terhadap kemanfaatan dan kelengkapan instrumen tersebut.

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Dalam pelaksanaan tugas sebagai
aparatur yang terlibat dalam proses
reviu Sistem Pengendalian Intern (SPI)
di lingkungan pemerintahan desa, saya
menemukan  bahwa  salah  satu
instrumen utama dalam kegiatan ini,

yaitu kertas kerja SPI, masih memiliki

Setelah aktualisasi terbentuknya kertas
kerja survei Sistem Pengendalian Intern
dengan penambahan tabel checklist,
bukti dokumen, catatan pemeriksaan,
rekomendasi, serta pengelompokan
perangkat desa yang diwawancarai,

kertas kerja ini kemudian direviu secara

60




keterbatasan dalam mendukung

efektivitas proses reviu. Selama
kegiatan berlangsung, pertanyaan yang
mengacu pada lima unsur SPI, namun
formatnya masih sederhana dan belum
terdokumentasi secara sistematis dalam

bentuk kertas kerja.

menyeluruh oleh tim Irbansus. Proses
reviu dilakukan dengan menggunakan
instrumen penilaian melalui Google
Form yang mencakup berbagai aspek
dan

kelengkapan, kesesuaian,

kemanfaatan kertas kerja terhadap
pelaksanaan reviu SPI di desa. Hasil
dari penilaian tersebut menunjukkan
bahwa seluruh responden memberikan
tanggapan positif dengan rata-rata skor
skala Likert pada kategori “sangat
setuju”, yang mengindikasikan bahwa
kertas kerja yang telah disusun dinilai
sangat membantu, relevan, dan efektif
dalam mendukung proses reviu serta
meningkatkan kualitas pengawasan dan
pembinaan

terhadap  pelaksanaan

Sistem Pengendalian Intern di

lingkungan pemerintah desa.
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E.

1)

2)

Manfaat Terlesainya Core Isu

Bagi individu (peserta aktualisasi)

Penyelesaian isu ini memberikan peningkatan kompetensi profesional
dalam memahami, merancang, dan mengimplementasikan instrumen
pengawasan yang lebih sistematis dan terukur. Individu menjadi lebih
terampil dalam melakukan reviu dokumen dan wawancara, mampu
menganalisis bukti pengendalian intern dengan lebih objektif, serta memiliki
kemampuan berpikir kritis dan akuntabel dalam menyusun rekomendasi
perbaikan. Selain itu, keberhasilan ini juga menumbuhkan rasa percaya diri,
tanggung jawab, dan integritas sebagai ASN yang berorientasi pada
peningkatan kinerja pengawasan publik.

Bagi instansi (Inspektorat)

Terpecahkannya core isu ini berdampak positif pada peningkatan efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan reviu Sistem Pengendalian Intern. Kertas kerja
yang telah diperbaiki menjadi acuan baku yang lebih komprehensif dan
mudah digunakan oleh seluruh tim pemeriksa, sehingga memperkuat
konsistensi hasil pengawasan antar auditor. Selain itu, instansi
mendapatkan manfaat berupa peningkatan kualitas laporan hasil reviu,
penghematan waktu dalam proses pemeriksaan, serta terciptanya sistem
dokumentasi yang lebih tertata dan transparan sebagai dasar pengambilan

keputusan strategis dalam pembinaan dan pengawasan desa.
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3) Bagi stakeholder (pemerintah desa dan pihak terkait lainnya),

manfaatnya terlihat dari meningkatnya pemahaman terhadap pentingnya

penerapan Sistem Pengendalian Intern yang baik dan terukur. Dengan

adanya kertas kerja survei yang lebih jelas dan sistematis, perangkat desa

dapat lebih mudah memahami aspek-aspek pengendalian yang harus

dipenuhi, sehingga mampu memperbaiki kelemahan administrasi dan

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Stakeholder juga

memperoleh nilai tambah berupa peningkatan kepercayaan publik terhadap

transparansi dan integritas tata kelola pemerintahan desa, yang pada

akhirnya mendukung terwujudnya pemerintahan desa yang lebih efektif,

efisien, dan berdaya saing.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4.4 Tabel tindak lanjut hasil aktualisasi.

penilaian sebagai

google drive

No Kegiatan Output Durasi Parapihak Sumber | Keter
dan terlibat Biaya anga
waktu n
1 Melakukan Foto dan 1 Individu, SPPD
Monitoring Penggunaan minggu | Mentor dan tim
kelapangan terhadap | Kertas kerja SPI irbansus
perangkat desa saat | di desa saat
kegiatan audit audit dengan
dengan tujuan tujuan tertentu
tertentu (ADTT) (ADTT)
2 Mengumpulkan hasil | Foto dan range | 3 hari Individu dan Tidak ada
pengambilan bahan | nilai persentase mentor
reviu survei SPI
untuk dianalisis
3 Mengumpulkan hasil | Foto dan link 2 hari individu Tidak ada
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mitigasi risiko
digabungkan
kedalam google
drive
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul
‘Optimalisasi Pengawasan Melalui Instrumen Kertas Kerja Reviu Sistim
Pengendalian Intern (SPI) Pemerintahan Desa di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN

BerAKHLAK, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a) terciptanya instrumen kertas kerja reviu SPI yang lebih komprehensif,
terstruktur, dan mudah digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan

pengawasan di lingkungan pemerintah desa.

b) Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peranASNdalam

pelaksanaan tugas pokok Penulis pada kegiatan aktualisasi sebagai berikut:

1) Kegiatan ke-1, Pelaksanakan konsultasi rencana aktualisasi dengan
mentor, telah menerapkan nilai BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif, Kolaboratif.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kegiatan ke-2 Pelaksanakan identifikasi dokumen terkait dengan regulasi,
telah menerapkan nilai BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayan, Kompeten,
Harmonis, Adaptif dan Kolaboratif.

Kegiatan ke-3 Pelaksanakan penyusunan draft kertas kerja sebagai
instrument reviu angket, telah menerapkan nilai BerAKHLAK Berorientasi
Pelayan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif dan Kolaboratif.

Kegiatan ke-4 Pelaksanakan pembuatan materi sosialisasi kertas kerja reviu
angket, telah menerapkan nilai BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif dan Kolaboratif.

Kegiatan ke-5 Pelaksanakan pembuatan angket, telah menerapkan nilai
BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayan, Kompeten, Harmonis, Adaptif dan
Kolaboratif.

Kegiatan ke-6 Pelaksanakan pembuatan surat undangan kegiatan
sosialisasi, telah menerapkan nilai BerAKHLAK vyaitu Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adabtif, Kolaboratif dan Loyal.
Kegiatan ke-7 Pelaksanakan sosialisasi kertas kerja reviu kepada anggota
tim di lingkungan inspektur pembantu khusus Inspektorat kabupaten kerinci
telah menerapkan nilai BerAKHLAK yaitu berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Kolaboratif dan Loyal

Kegiatan ke-8 Pelaksanaan sosialisasi sederhana reviu kertas kerja sistem
pengendalian intern pemerintah desa telah menerapkan nilai BerAKHLAK

yaitu Berorientasi Pelayanan, Harmonis dan Kolaboratif.
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9) Kegiatan ke-9 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi efektivitas penggunaan
kertas kerja reviu SPI telah menerapkan nilai BerAKHLAK vyaitu Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kolaboratif dan Loyal.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang dilakukan dalam aktualisasi ini adalah pengembangan

dan optimalisasi instrumen Kertas Kerja Reviu Sistem Pengendalian Intern (SPI)
Pemerintahan Desa yang sebelumnya belum terstruktur dengan baik. Inovasi
dilakukan melalui penyusunan format kertas kerja yang lebih komprehensif,
dengan menambahkan tabel checklist, bukti dokumen, catatan pemeriksaan,
rekomendasi tindak lanjut, serta pengelompokan perangkat desa yang
diwawancarai. Selain itu, dilakukan uji kelayakan instrumen melalui survei berbasis
Google Form kepada tim Irbansus untuk menilai efektivitas dan kemudahan
penggunaan kertas kerja tersebut.

Gagasan ini mempermudah auditor dalam melakukan reviu SPI secara
sistematis, meningkatkan konsistensi hasil pengawasan, serta mempercepat
proses identifikasi kelemahan pengendalian intern di pemerintahan desa.

3. Capaiann Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah dilakukan aktualisasi, pelaksanaan pengawasan melalui instrumen
Kertas Kerja Reviu Sistem Pengendalian Intern (SPI) Pemerintahan Desa menjadi
lebih terarah, efektif, dan mudah digunakan. Kertas kerja yang telah

disempurnakan nantinya mampu membantu auditor dalam melakukan reviu secara
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lebih sistematis dan terdokumentasi dengan baik, sehingga hasil pengawasan

menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

B. Rekomendasi

1)

2)

Untuk Penyelenggaraan Pelatihan

Disarankan agar penyelenggara Latsar CPNS terus meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pendampingan peserta, terutama dalam tahap
aktualisasi, dengan memberikan contoh nyata penerapan nilai-nilai
BerAKHLAK dan Employer Branding ASN “Bangga Melayani Bangsa.”
Selain itu, penyelenggara dapat memperkaya materi pelatihan dengan studi
kasus yang lebih kontekstual sesuai dengan bidang kerja peserta, serta
memperkuat sistem evaluasi berbasis digital agar proses pembelajaran
lebih interaktif dan efisien.

Untuk Instansi Peserta

Instansi asal peserta diharapkan memberikan dukungan berkelanjutan
terhadap penerapan hasil aktualisasi yang telah dilaksanakan selama
Latsar. Hal ini dapat dilakukan dengan mengimplementasikan inovasi yang
telah dibuat peserta, seperti penggunaan instrumen Kertas Kerja Reviu
Sistem Pengendalian Intern (SPI) Pemerintahan Desa secara lebih luas.
Selain itu, instansi perlu terus mendorong pengembangan kompetensi

pegawai melalui pelatihan, pembinaan, dan kesempatan belajar lanjutan,
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agar ASN mampu memberikan pelayanan yang profesional, akuntabel, dan

berorientasi pada hasil.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Laporan Mingguan ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pelaksanaan konsultasi rencana aktualisasi dengan
No.1 mentor

Tahap 1 : Membuat draft konsultasi dan surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi

Tahap 2 : Melakukan Konsultasi dengan mentor
Tahap 3 : Meminta persetujuan rencana aktualisasi
kepada mentor

Tanggal 9 s.d 10 September 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran Kegiatan 1 : Draft konsultasi dan surat persetujuan
kegiatan Kegiatan 2 : Catatan Konsultasi

Kegiatan 3 : Surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi yang telah di setujui mentor.

Uraian Kegiatan 1
Tahap 1

Pada hari Selasa, 9 September 2025 sekitar pukul 10.00 WIB, setelah
satu hari pelaksanaan Seminar Rancangan Aktualisasi, saya mulai menyusun
draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Saya berusaha
memberikan pelayanan terbaik dengan cermat mencari format kop surat,
menyusun redaksi sesuai, serta teliti menginput data saya dan mentor
(Berorientasi Pelayanan). Dalam proses itu, saya bekerja jujur dan
profesional dengan menggunakan literatur dan contoh resmi, berkoordinasi
dengan bagian umum, serta segera memperbaiki bila ada kekeliruan
(Akuntabel).

Sebagai upaya meningkatkan kemampuan, saya mencari referensi,
mempelajari tata cara penulisan surat resmi, dan menyesuaikannya dengan
standar administrasi instansi (Kompeten). Saya juga menyesuaikan diri
dengan aturan yang berlaku, berinisiatif meminta penjelasan dari pegawai
umum, serta melakukan inovasi agar surat mudah dipahami dan relevan
(Adaptif).

Selama penyusunan, saya membangun komunikasi terbuka dengan
mentor, menerima masukan secara positif, sehingga dokumen mencerminkan

kerja sama yang saling menghargai (Harmonis). Selain itu, saya melibatkan
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rekan kerja untuk memberikan masukan sehingga hasil akhir menjadi lebih

baik dan disepakati bersama (Kolaboratif).

Output : Draft konsultasi dan surat persetujuan

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

Gambar 1. Draft Konsultasi

Aktualisasi

Gambar 2. Surat Persetujuan

Gambar 3. Poto Sedang membuat Draft dan Surat Persetujuan Selasa 9

September 2025
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Uraian Kegiatan 1
Tahap 2

Pada hari Rabu, 10 September 2025 pukul 14.00 WIB, saya melakukan
konsultasi dengan mentor di ruang Kepala Inspektur Pembantu Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci. Dengan sikap ramah dan sopan saya memulai
diskusi, mendengarkan setiap masukan, serta mencatat arahan penting seperti
penyusunan judul dan isi aktualisasi, pembuatan pertanyaan terkait SPI, dan
pelaksanaan sosialisasi (Berorientasi Pelayanan).

Saya hadir tepat waktu, menyampaikan perkembangan secara jujur,
melengkapi pembahasan dengan dokumen relevan, dan mencatat arahan
sebagai tindak lanjut yang kemudian saya susun dalam notulensi (Akuntabel).
Materi saya siapkan dengan runtut, penyampaian menggunakan bahasa
formal yang mudah dipahami, dan setiap arahan saya terima dengan terbuka,
termasuk meminta klarifikasi bila ada yang belum jelas (Kompeten).

Suasana diskusi saya jaga tetap kondusif dengan menghargai setiap
pandangan mentor dan mencari titik temu yang bermanfaat (Harmonis). Saya
juga menyesuaikan diri dengan masukan yang berbeda dari rencana awal,
serta siap mengubah pendekatan berdasarkan umpan balik (Adaptif). Dalam
proses ini saya bersikap terbuka, memberi ruang kepada mentor, merespons
secara konstruktif, dan menyesuaikan ide awal bila ada pendapat yang lebih

baik, sehingga tercapai hasil bersama yang efektif (Kolaboratif).

75



Output: Catatan atau Notulen Konsultasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH
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Selasa, 10 September 2025
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Gambar 4. Catatan Konsultasi Gambar 5. Poto Konsultasi dengan Mentor

Uraian Tahap 1
Kegiatan 3

Pada Rabu, 10 September 2025, saya melaksanakan kegiatan meminta
persetujuan atas pelaksanaan aktualisasi kepada mentor di Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci dengan berorientasi pada pelayanan (Berorientasi
Pelayanan). Saya menyampaikan permohonan persetujuan dengan bahasa
yang sopan, ramah, dan santun, serta menyiapkan seluruh dokumen dan
materi pendukung secara lengkap, sistematis, dan teliti agar proses
persetujuan berlangsung lancar dan jelas (Kompetensi).

Selama proses, saya juga menyelesaikan setiap koreksi dan masukan
dari mentor, kembali menemui mentor di ruang Kepala Inspektur Pembantu
untuk memperoleh persetujuan, serta mengikuti arahan agar pelaksanaan
aktualisasi berjalan tertib dan sesuai ketentuan (Harmonis).

Selain itu, saya terbuka menerima saran mentor, menjaga suasana kerja
yang kondusif, menghargai, dan bekerja sama membangun hubungan
harmonis, sehingga proses persetujuan dapat mendukung kelancaran dan

keberhasilan aktualisasi secara optimal (Kolaboratif).
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Output: Surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi yang telah di
mentor.

7 PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
—.—\ INSPEKTORAT DAERAH

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISAS!

Saya yang bertandatangan dibawah ini
Nama YOSMADI, S Sos. MM

NP 197612011997031002
a

Jabatan Inspektur Pembantu Khusus
Unit Kena Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Instans: Pemerintah Kabupaten Kerinci

kepada
Nama OKA MAHENDRA NOVERA, S E
NIP 199611122025051001
Pangkat/Golongan Penata Muda/lil.a
Jabatan 9 Urusan

Daerah Ahli Pertama
Unit Kerja Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Instansi Pemerintah Kabupaten Kerinci
Untuk kegiatan sesuai dengan Rancangan

Aktualisasi peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 8 September 2025 melalul
Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittingg! sesual dengan Judul yang telah dipilin

yaitu Metalul Keortas Kerja Reviu Sistim
Pengendalian Intern (SP1) Desa di Khusus
Daerah Kerinci”. ini dimulai pada

tanggal 10 September 2025 sampal 15 Oktober 2028,
surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya

Siulak, 10 September 2025
msPEKruR}EMaAﬁnu KHUSUS

\

C YOSMADI, S Sos . MM
NIP 197612011997031002

Gambar 6. Surat Persetujuan ditandatangani Mentor

setujui
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Lampiran 2 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Pelaksanaan identifikasi dokumen terkait dengan regulasi
Kegiatan No. |Tahap 1: Mengidentifikasi dan dokumen awal yang dibutuhkan untuk
2 mendukung penyusunan kertas kerja reviu
Tahap 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft kertas
kerja reviu

Tahap 3 : Meminta persetujuan mentor terkait Draft daftar kebutuhan
dokumen awal reviu

Tanggal

Pelaksanaan | 15 s.d 17 September 2025

Kegiatan

Daftar Kegiatan 1 : Daftar identifikasi dokumen awal sesuai regulasi
Lampiran Kegiatan 2 : Catatan Konsultasi

kegiatan Kegiatan 3 : Persetujuan mentor terkait Draft daftar kebutuhan

dokumen awal reviu

Uraian Kegiatan 2
Tahap 1

Pada hari Senin tanggal 15 September 2025 di ruang Inspektur pembantu khusus
inspektorat kabupaten kerinci, sebelum penyusunan kertas kerja dimulai, saya
mengumpulkan berbagai regulasi dan aturan-aturan yang akan digunakan sebagai
dasar pengumpulan dokumen awal reviu Sistem Pengendalian Intern untuk Audit
dengan Tujuan Tertentu (ADTT). Dalam kegiatan tersebut, saya berusaha memberikan
kemudahan dengan menyiapkan dokumen secara lengkap, tertata, dan mudah
dipahami sehingga dapat mendukung kelancaran proses reviu (berorientasi pelayanan).
Setiap regulasi yang saya kumpulkan saya catat dengan rinci, saya susun secara rapi,
serta saya pastikan keaslian dan kelengkapannya sehingga hasil kerja dapat
dipertanggungjawabkan dengan baik (akuntabel).

Untuk menjaga kualitas, saya mempelajari kembali isi dan substansi aturan-aturan
tersebut agar benar-benar memahami ketentuan yang berlaku serta mampu
menggunakannya dengan tepat dalam penyusunan kertas kerja (kompeten). Ketika
dalam proses pengumpulan saya menemukan adanya regulasi terbaru atau perubahan
format aturan, saya segera menyesuaikan dengan menambahkan dokumen pendukung
dan memperbarui daftar regulasi yang ada, sehingga dokumen yang tersedia tetap

relevan, mutakhir, dan siap digunakan dalam reviu selanjutnya (adaptif).
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Output : Daftar identifikasi dokumen awal sesuai regulasi

Gambar 7 : Poto membuat identifikasi regulasi penyusunan draft

PEMERINTAH KABLPATEN KERINC!
INSPEKTORAT DAERAH
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Gambar 8 : Draft identifikasi dokumen awal

Uraian Kegiatan 2
Tahap 2

Pada hari Rabu, tanggal 17 September 2025, setelah berhasil mengumpulkan
berbagai regulasi dan aturan yang akan dijadikan dasar dalam penyusunan kertas
kerja, saya melanjutkan dengan melakukan konsultasi bersama mentor terkait
pembuatan draft kertas kerja reviu. Dalam pertemuan tersebut, saya berupaya

memberikan penjelasan secara jelas dan terbuka mengenai rancangan yang telah saya
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susun, serta mendengarkan dengan seksama setiap masukan yang disampaikan
(berorientasi pelayanan). Setiap dokumen dan data yang saya bawa saya paparkan
secara rinci, sehingga mentor dapat menilai kesesuaian dengan ketentuan yang
berlaku, sebagai bentuk tanggung jawab dan keterbukaan atas pekerjaan yang saya

lakukan (akuntabel).

Suasana konsultasi berlangsung penuh keakraban dan saling menghargai. Saya
menyampaikan pendapat dengan sikap sopan, menerima saran dengan lapang dada,
dan membangun komunikasi yang baik dengan mentor sehingga tercipta suasana kerja
sama yang selaras (harmonis). Selain itu, ketika mentor memberikan banyak saran
perbaikan, saya dengan cepat menyesuaikan isi draft, melakukan revisi secara
langsung, serta menunjukkan kesiapan dalam menghadapi perubahan untuk
menghasilkan draft yang lebih baik (adaptif). Akhirnya, setelah berbagai masukan
disampaikan, mentor menyetujui draft yang telah diperbaiki, sehingga kegiatan

konsultasi pada hari itu berjalan lancar dan memberikan hasil yang memuaskan.

Output : Catatan Konsultasi

Gambar 9 : konsultasi dengan mentor Gambar 10 : Notulensi Konsultasi
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Uraian Kegiatan 2
Tahap 3

Saat meminta persetujuan kepada mentor, saya berusaha menunjukkan sikap
akuntabel dengan bertanggung jawab penuh atas setiap tugas yang saya kerjakan,
serta menjaga integritas dalam setiap langkah yang diambil. Saya juga berusaha
kompeten dengan memastikan seluruh kegiatan dijalankan sesuai dengan aturan dan
ketentuan yang berlaku, sehingga setiap proses dapat dipertanggungjawabkan dengan
baik.

Dalam berkomunikasi, saya selalu berusaha bersikap harmonis, yaitu meminta
persetujuan dengan sopan, penuh etika, dan menghargai mentor sebagai pihak yang
memberi arahan. Saya pun berusaha adaptif dengan memanfaatkan setiap peluang
yang ada untuk meningkatkan kualitas kinerja, baik melalui masukan maupun
pengalaman baru yang saya peroleh selama kegiatan berlangsung. Tidak hanya itu,
saya juga menjunjung tinggi sikap kolaboratif dengan bekerja sama bersama tim
Irbansus, mendengarkan masukan mereka, serta menjadikannya bahan penting untuk
memperkuat hasil pekerjaan dan mendukung tercapainya tujuan instansi secara

bersama-sama.

Output : Persetujuan dengan mentor

Gambar 11 : meminta tandatangan Gambar 12 : bukti tandatangan
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Judul Kegiatan | Pelaksanaan penyusunan draft kertas kerja sebagai

No. 3 instrument reviu

Tahap 1: Menyusun draft kertas kerja reviu SPI| sesuai jenis
dokumen yang telah di setujui mentor.

Tahap 2: Mengkonsultasikan draft kertas kerja reviu SPI dengan

mentor

Tahap 3: Meminta persetujuan mentor atas draft kertas kerja
reviu SPI sebagai dokumen awal

Tanggal

Pelaksanaan 18 s/d 19 September 2025

Kegiatan

Daftar Kegiatan 1: Draft kertas kerja reviu dokumen awal SPI
Lampiran Kegiatan 2: Catatan Konsultasi

kegiatan Kegiatan 3: Kertas kerja reviu dokumen awal SPI yang telah di

setujui mentor

Uraian Kegiatan 3
Tahap 1

Pada tanggal 18 september 2025 saya membuat kertas kerja reviu Sistem
Pengendalian Intern (SPI) sebagai dokumen awal yang menjadi dasar dalam
proses pemeriksaan dan evaluasi. Dalam penyusunan kertas kerja ini, saya
mengacu pada lima unsur SPI, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan
pengendalian intern. Untuk memperkuat hasil reviu, saya menambahkan tabel
ceklis yang berisi indikator setiap unsur, dilengkapi dengan keterangan bukti
dokumen pendukung, saya menambahkan table catatan pemeriksaan sangat
penting karena menjelaskan kondisi yang terjadi dilapangan, juga
menambahkan rekomendasi pada kertas kerja spi agar dapat memberikan
arahan yang lebih jelas kepada perangkat desa mengenai langkah-langkah
perbaikan atau tindakan yang harus dilakuan berdasarkan hasil reviu, serta
saya menambahkan table perangkat desa yang diwawancarai untuk mendata
dan mengelompokkan perangkat berdasarkan jabatan. Hal ini bertujuan agar

proses reviu lebih terstruktur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam melaksanakan kegiatan ini, saya berusaha menerapkan nilai
Berorientasi Pelayanan dengan menyusun kertas kerja yang mudah dipahami

dan bermanfaat bagi pihak yang akan menggunakannya. Saya juga berkomitmen
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untuk bekerja secara kompeten, menyusun draft kertas kerja reviu dengan jelas
dan berlandaskan pada peraturan yang berlaku agar sesuai dengan standar

pemeriksaan yang ditetapkan.

Selama kegiatan berlangsung, saya membangun hubungan yang harmonis
dengan rekan kerja melalui kerja sama yang baik dalam penyusunan draft ini,
sehingga masukan yang diberikan dapat saya terapkan dengan tepat. Saya juga
berusaha Adaptif tercermin ketika saya menyesuaikan format tabel ceklis dengan
kondisi dan kebutuhan lapangan, sehingga hasil reviu lebih sesuai dengan realitas
yang ada. Sementara itu, semangat Kolaboratif saya wujudkan melalui kerja
sama dengan rekan kerja dan senior yang terlibat, baik dalam memberikan data,
melengkapi dokumen, maupun dalam memberikan penjelasan tambahan atas hal-

hal yang perlu diperjelas.

Dengan demikian, kegiatan penyusunan kertas kerja reviu Sistim
Pengendalian Intern (SPI) ini tidak hanya sekadar formalitas, tetapi juga menjadi
sarana untuk memastikan bahwa sistem pengendalian intern benar-benar berjalan
sebagaimana mestinya, sehingga dapat mendukung tata kelola pemerintahan

desa yang akuntabel dan transparan.

Output : Draft kertas kerja reviu dokumen awal SPI

Gambar 13 : Draft kertas kerja
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Uraian Kegiatan 3
Tahap 2

Pada Tanggal 19 September 2025 saya mengkonsultasikan draft kertas kerja
reviu SPI dengan mentor, proses diskusi berjalan dengan lancar. Saya berusaha
berorientasi pada pelayanan dengan menyampaikan penjelasan secara jelas
dan terbuka agar mudah dipahami serta dapat mendukung kelancaran pekerjaan
audit di lapangan. Dalam penyusunan dan penyampaian draft, saya berupaya
menunjukkan sikap kompeten dengan mengacu pada regulasi yang berlaku dan
menyusun dokumen sesuai standar yang dapat dipertanggungjawabkan. Suasana
konsultasi juga saya jaga dengan penuh harmonis, menghargai setiap masukan
dari mentor dengan sopan dan sikap terbuka. Atas saran yang diberikan, saya
bersikap adaptif dengan menerima dan menyesuaikan kertas kerja sesuai arahan
yang dapat memperbaiki kualitas hasil kerja. Seluruh proses ini juga
mencerminkan nilai kolaboratif, karena adanya kerja sama yang baik antara saya,
mentor dan rekan kerja dalam menyempurnakan kertas kerja reviu SPI hingga

akhirnya disetujui untuk diterapkan dalam pelaksanaan audit di lapangan nanti.

Output : Catatan Konsultasi

Gambar 14: Notulensi konsultasi Gambar 15: menjelakan draft kertas kerja reviu
awal SPI
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Uraian Kegiatan 3
Tahap 3

Pada saat saya meminta persetujuan mentor atas draft kertas kerja reviu SPI
sebagai dokumen awal, saya berusaha menunjukkan sikap akuntabel dengan
bertanggung jawab penuh terhadap hasil kerja yang telah saya susun, sekaligus
menyatakan kesiapan untuk dievaluasi agar kualitas dokumen dapat lebih terjamin.
Dalam proses tersebut, saya berpegang pada nilai kompeten dengan
melaksanakan tugas sesuai peraturan yang berlaku, sehingga draft kertas kerja
yang saya ajukan dapat dipertanggungjawabkan secara profesional.

Ketika menyampaikan permohonan persetujuan, saya menjaga sikap
harmonis dengan menggunakan bahasa yang sopan dan beretika, serta
menghargai peran mentor sebagai pihak yang memberikan arahan. Selain itu,
saya juga menjunjung nilai kolaboratif dengan berdiskusi secara terbuka bersama
mentor untuk mendapatkan persetujuan sekaligus menyerap saran yang diberikan.
Output: Meminta persetujuan mentor atas draft kertas kerja reviu SPI

dokumen awal

UPATEN
ORA

ATEN KERINCI
T DAERAH

Gambar 16: Tanda tangan persetujuan Gambar 17: meminta persetujuan
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Laporan ke 3 Minggu ketiga

Judul Pelaksanaan pembuatan materi sosialisasi kertas kerja reviu
Kegiatan No | Tahap 1 : Mengidentifikasi pokok materi yang akan disampaikan
4 dan menyusun draft materi sosialisasi

Tahap 2 : Mengonsultasikan draft materi dengan dan
persetujuan mengenai materi sosialisasi

Tanggal

Pelaksanaan | 22 s.d 24 September 2025

Kegiatan

Daftar Kegiatan 1 : Draft materi sosialisasi

Lampiran Kegiatan 2 : Materi sosialisasi yang sudah disetujui dan
kegiatan ditandatangani oleh mentor

Uraian Kegiatan 4
Tahap 1

Pada hari Senin, 22 September 2025, saya menyusun sebuah draft materi yang
menjadi dasar pelaksanaan sosialisasi bagi tim yang akan melakukan audit pada
desa. Draft ini kemudian saya kembangkan menjadi bahan presentasi dalam bentuk
PowerPoint, yang nantinya ditampilkan melalui layar monitor agar seluruh auditor dan
PPUPD dapat memahami alur penggunaan kertas kerja reviu Sistem Pengendalian
Intern (SPI) secara jelas. Isi presentasi tersebut meliputi gambaran umum mengenai
desa, alur pelaksanaan audit desa, serta alasan mengapa penting bagi auditor dan
PPUPD menggunakan SPI sebagai instrumen penilaian tata kelola desa.

Saya juga menyampaikan penjelasan mengenai unsur-unsur SPI, langkah-
langkah penggunaan kertas kerja SPI, hingga cara melakukan penarikan nilai
presentasi dari hasil reviu, saya juga menambahkan beberapa tabel baru yang
bertujuan memaksimalkan pengumpulan data. Dari hasil penarikan nilai tersebut,
auditor dan PPUPD dapat menyusun pemetaan risiko yang relevan dengan kondisi
desa. Agar lebih aplikatif, saya menampilkan contoh kertas kerja SPI sebagai
panduan nyata yang dapat digunakan oleh tim audit.

Dalam melaksanakan kegiatan ini, saya menyusun dan menyampaikan materi
dengan tujuan utama mendukung kebutuhan tim auditor dan PPUPD agar dapat
bekerja lebih efektif dan terarah (Berorientasi Pelayanan). Agar materi sesuai saya

memastikan seluruh isi sosialisasi berbasis aturan dan regulasi yang berlaku,
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berkualitas dan bermanfaat.

Output : Draft materi sosialisasi

G PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
w INSPEKTORAT DAERAH

Oraft Mater Sosialisasi
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Gambar 19 : Pembuatan draft materi sosialisasi

sehingga auditor dan PPUD dapat menggunakannya secara profesional dan tepat
sasaran (Kompeten). Tidak hanya itu saya mengajak seluruh anggota tim auditor
dan PPUD untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan bersama-sama memahami
teknis penggunaan kertas kerja sistim pengendalian intern (Kolaboratif). Dengan
pendekatan tersebut, sosialisasi ini tidak hanya menjadi media penyampaian

informasi, tetapi juga forum membangun sinergi tim agar hasil audit desa lebih
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Uraian kegiatan 4
Tahap 2

Pada hari Rabu, tanggal 24 September 2025, saya melakukan konsultasi
dengan mentor terkait draft materi sosialisasi yang telah saya susun. Sejak awal
pertemuan, saya membuka ruang diskusi agar dapat bersama-sama menelaah isi
materi yang akan saya sampaikan nantinya. Dalam suasana penuh kebersamaan,
saya berusaha menjaga komunikasi yang baik dan saling mendukung, karena saya
percaya bahwa melalui diskusi, akan lebih sesuai dengan kebutuhan auditor dan
PPUPD (Kolaboratif). Selama proses konsultasi, saya menyimak dengan seksama
setiap masukan yang diberikan. Saya menyadari sepenuhnya bahwa materi yang
saya bawakan merupakan bagian dari tanggung jawab saya, sehingga saya harus
melaksanakannya dengan penuh kesungguhan dan berusaha untuk melaksanakan
setiap langkah dengan bertanggung jawab, baik dalam penyusunan maupun saat
penyampaian sosialisasi (akuntabel).

Mentor memberikan beberapa arahan serta kritik membangun yang sangat
berarti. Dengan sikap terbuka, saya menerima semua masukan tersebut sebagai
bentuk pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi saya. Bagi saya, masukan dari
mentor bukanlah sebuah koreksi semata, melainkan kesempatan untuk memperbaiki
kualitas diri agar lebih profesional dalam menjalankan tugas (Kompeten). Tidak
hanya itu, dalam setiap arahan yang diberikan, saya berusaha menghargai gagasan
mentor dengan sepenuh hati. Saya memahami bahwa menghormati gagasan orang
lain adalah bagian penting dalam membangun hubungan yang harmonis. Oleh sebab
itu, setiap usulan yang diberikan saya catat dengan baik, saya telaah, dan saya
jadikan bahan perbaikan untuk memperkuat substansi materi sosialisasi (Harmonis).

Melalui konsultasi tersebut, saya merasakan adanya sinergi antara semangat
belajar dan dorongan untuk memberikan yang terbaik. Saya menyadari bahwa
dengan berdiskusi secara kolaboratif, bersikap akuntabel dalam melaksanakan
tugas, terus berupaya meningkatkan kompetensi, serta menjaga hubungan harmonis
dengan mentor, saya dapat menghasilkan materi sosialisasi yang tidak hanya tepat

sasaran tetapi juga bermanfaat bagi semua pihak.
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Output : Catatan Konsultasi

Gambar 20 : Konsultasi dengan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINGI
)] INSPEKTORAT DAERAH

.......

Gambar 21 : Notulensi Konsultasi
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Lampiran 4 Laporan Minggu keempat

Judul Pelaksanaan pembuatan angket

Kegiatan Tahap 1 : Menyusun draft angket

No. 5 Tahap 2: Mengkonsultasikan draft angket dengan mentor
Tanggal

Pelaksanaan | 29 s.d 30 September 2025

Kegiatan

Daftar Kegiatan 1: Draft angket

Lampiran Kegiatan 2 : Angket Kuisioner

kegiatan

Uraian Kegiatan 5
Tahap 1

Pada hari Senin, tanggal 29 Oktober 2025, sebelum Persiap melaksanakan
Sosialisasi mengenai penggunaan kertas kerja sistem pengendalian intern, saya
terlebih dahulu membuat angket pertanyaan kepuasan atas penggunaan kertas kerja
reviu Sistem Pengendalian Intern (SPI). Angket ini disusun terlebih dahulu dalam
bentuk draft, dengan tujuan agar setiap pertanyaan yang dibuat benar-benar sesuai
dengan kebutuhan tim. Dalam penyusunannya, angket ini tidak hanya dipandang
sebagai alat evaluasi, melainkan juga sebagai wujud nyata penerapan nilai
BerAKHLAK. Segala pertanyaan dirancang dengan tujuan memberi kemudahan bagi
setiap anggota tim untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka. Dengan
pelayanan yang baik, diharapkan angket menjadi sarana komunikasi dua arah yang
bermanfaat (berorientasi pada pelayanan). Selanjutnya, setiap isi pertanyaan dijaga
agar tetap dipertanggungjawabkan baik dari segi tujuan maupun hasil, sehingga apa

yang diperoleh benar-benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya (akuntabel).

Dalam proses penyusunannya, saya menyusun instrumen dengan cermat dan
sesuai dengan kondisi dilapangan (kompeten). setiap masukan dari anggota tim
dihargai, dan kerja sama yang baik tetap terjaga agar angket dapat diterima bersama
(harmonis). Tidak berhenti di situ, penyusunan angket juga dilakukan dengan penuh
dedikasi untuk mendukung tujuan organisasi dan meningkatkan kualitas pengendalian
intern (loyal). Sikap ini dilengkapi dengan kemampuan, menyesuaikan pertanyaan

angket dengan kebutuhan dilapangan dan memudahkan tim dalam memperoleh buRd




yang akurat (adaptif). Pada akhirnya, seluruh proses hanya akan berhasil bila
dijalankan secara bersama melibatkan semua pihak secara aktif sehingga hasil yang
diperoleh lebih bermanfaat (kolaboratif). Dengan demikian, angket ini diharapkan tidak
hanya menjadi dokumen formal, tetapi juga sarana untuk menumbuhkan budaya kerja
yang selaras dengan nilai BerAKHLAK, serta memperkuat penerapan SPI di lingkungan

tim Irbansus.

Output : Draft angket

Angket K Kertas Kerja Sistim

Pengendalian Intern

12 Kertas ke ini dapat dijadikan alat monitoring SPI secara berkelanjutan

13 Saya merckomendasikan Kertas kerja ini untuk digunakan secara luas di desa-desa lnin

Gambar 22 : draft angket Gambar 23 : Poto Pembuatan draft angket

Uraian Kegiatan 5
Tahap 2

Pada hari Selasa tanggal 30 September 2025 saya menyusun jadwal untuk
menemui mentor dalam rangka mendiskusikan angket kuesioner yang nantinya akan
disebarkan kepada tim Irbansus. Dalam pertemuan tersebut, saya menjelaskan secara
rinci setiap poin pertanyaan yang akan dimasukkan ke dalam Google Form. Dalam
angket kuisioner ini saya lakukan sebagai wujud nyata, yaitu dengan memastikan
bahwa setiap instrumen yang dibuat tidak hanya sekadar formalitas, melainkan benar-

benar mudah dipahami, relevan dengan kebutuhan tim, serta mampu memberikan
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ruang yang nyaman bagi seluruh anggota tim dalam menyampaikan pendapat,
pengalaman, maupun evaluasi mereka. Dengan mengutamakan pelayanan yang baik,
saya berusaha agar angket ini dapat menjadi sarana komunikasi dua arah yang efektif,
di mana tim tidak merasa terbebani saat mengisinya, tetapi justru merasa dilayani dan

diperhatikan kebutuhannya (Berorientasi pada pelayanan).

Mentor kemudian memberikan masukan, di mana beberapa pertanyaan perlu
dilakukan penyesuaian agar sesuai dengan kertas kerja, dan saya segera melakukan
perbaikan dengan memastikan setiap perubahan dapat dipertanggungjawabkan
(akuntabel). Proses penyusunan dilakukan secara cermat dan terarah, dalam
merancang instrumen evaluasi yang relevan dan sesuai standar (kompeten). Dengan
penuh dedikasi, saya menunjukkan sikap yang baik terhadap arahan mentor dan tujuan
organisasi, sehingga kuesioner yang dihasilkan benar-benar mendukung efektivitas
reviu SPI (loyal). Dalam menghadapi perubahan pertanyaan sesuai kebutuhan, saya
berusaha untuk cepat menyesuaikan diri dengan masukan yang diberikan (adaptif).
Selanjutnya, setelah kuesioner disetujui, kegiatan dilanjutkan dengan pembuatan
sosialisasi dan penyusunan laporan yang melibatkan kerja sama, sehingga tercermin
kerjasama dalam setiap tahapan pekerjaan (Kolaboratif). Dengan demikian, rangkaian
kegiatan ini tidak hanya menghasilkan instrumen kuesioner yang lebih baik, tetapi juga
menjadi sarana nyata dalam menghidupkan nilai BerAKHLAK, terutama semangat
pelayanan yang mengutamakan kepentingan bersama demi peningkatan kualitas kerja

tim Irbansus.
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Output : Angket Kuisioner

Kuesioner Monitoring dan Evaluasi: Pengawasan
Melali Instrumen Kertas Reviu Sistim
Pengendalian Intern (SPI) Pemerintah Desa

Perfanyaan  Jawaban  Setelan

VARAVANNAN AN, WAV

BIlUleX
Deskripsi formuli
Nema ™ ®
Teks jawaban singkat B
Tr
-
Gambar 24 : screenshot kuisioner google form Gambar 25 : Konsultasi dengan Mentor

Gambar 26 : Notulensi Konsultasi
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Judul Pelaksanaan pembuatan surat Undangan kegiatan sosialisasi

Kegiatan Tahap 1 : Menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi

No. 6 Tahap 2 : Mendistribusi kan surat undangan sosialisasi kepada
peserta

Tanggal

Pelaksanaan | 30 September 2025

Kegiatan

Daftar Kegiatan 1 : Draft surat undangan sosialisasi

Lampiran Kegiatan 2 : Screenshoot whatsapp terkait surat undangan

kegiatan sosialisasi

Uraian Kegiatan 6
Tahap 1

Pada hari Selasa tanggal 30 September 2025, sebelum dilaksanakan sosialisasi
saya membuat draft undangan sosialisasi yang akan dilaksanakan keesokan harinya,
yaitu pada hari Rabu. Dalam menyusun undangan tersebut, saya menyesuaikan format
penulisan dengan ketentuan yang berlaku di lingkungan Inspektorat. Saya memilih
menggunakan aplikasi Srikandi karena sebagai ASN saya dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, sejalan dengan semangat SMART ASN.
Saat mulai membuat undangan, saya menyadari masih banyak hal yang perlu saya
pelajari terkait fitur-fitur dalam Srikandi. Untuk itu, saya tidak ragu meminta arahan dari
rekan tim yang lebih berpengalaman. Dari mereka, saya belajar langkah demi langkah
bagaimana menyusun undangan sesuai dengan tata cara penulisan resmi. Proses ini
membuat saya semakin paham bahwa kerja sama sangat penting dalam

menyelesaikan tugas.

Melalui pengalaman tersebut, saya merasakan bahwa pekerjaan yang saya
lakukan bukanlah sekadar aktivitas teknis dalam menyusun sebuah undangan,
melainkan sebuah kesempatan berharga untuk mengamalkan dan menanamkan nilai-
nilai dasar BerAKHLAK dalam keseharian saya sebagai ASN. Setiap tahapan pekerjaan
saya jalani dengan penuh kesungguhan, mulai dari memahami isi dan maksud
undangan hingga menuangkannya dalam format yang jelas, rapi, dan sesuai standar,
karena saya ingin memberikan hasil yang terbaik agar undangan yang saya buat

mudah dipahami oleh penerima (Berorientasi Pelayanan).
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Dalam penyusunan tersebut, saya berusaha memastikan bahwa setiap kalimat
ditulis secara teliti, sesuai aturan tata naskah dinas yang berlaku, agar produk yang
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik, sehingga mencerminkan nilai
integritas dan rasa tanggung jawab yang tinggi (Akuntabel). Ketika menggunakan
aplikasi Srikandi, saya menyadari bahwa proses belajar tidak berhenti, melainkan
menuntut saya untuk terus meningkatkan keterampilan serta mengembangkan
kemampuan baru yang relevan dengan tuntutan pekerjaan di era digital, sehingga saya

dapat menjadi pribadi yang lebih siap menghadapi perubahan (Kompeten).

Selain itu, saya juga berusaha menjaga komunikasi yang baik dengan rekan
kerja. Saya selalu terbuka menerima masukan, menghargai setiap pendapat, serta
berusaha menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh saling pengertian,
karena saya percaya bahwa kebersamaan yang harmonis akan memudahkan
pekerjaan menjadi lebih lancar (Harmonis). Kesetiaan dan kepatuhan saya pada
aturan organisasi juga saya wujudkan dengan tetap berpegang teguh pada kebijakan
resmi yang ditetapkan oleh Inspektorat, karena bagi saya, mengikuti ketentuan yang

berlaku adalah bentuk nyata dari komitmen dan loyalitas terhadap organisasi (Loyal).

Penggunaan aplikasi Srikandi bagi saya bukan hanya soal menyesuaikan diri
dengan teknologi, tetapi juga melatih diri untuk lebih adaptif dalam menghadapi sistem
administrasi yang terus bergerak menuju era digital, sehingga saya dapat selaras
dengan arah perubahan yang dicanangkan oleh pemerintah (Adaptif). Yang paling
saya rasakan adalah bagaimana proses ini menumbuhkan rasa kebersamaan yang
kuat, karena saya bekerja sama dengan tim, saling membantu, memberikan dukungan
satu sama lain, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu dengan kualitas
hasil yang maksimal, sekaligus memperlihatkan pentingnya nilai kerja sama dalam

mewujudkan tujuan bersama (Kolaboratif).

Dari pengalaman sederhana membuat undangan sosialisasi ini, saya belajar
bahwa setiap tugas yang dijalani dapat menjadi sarana nyata untuk menghidupkan nilai
BerAKHLAK. Bukan hanya menghasilkan dokumen semata, tetapi juga membentuk

pribadi ASN yang profesional, kompeten, dan siap menghadapi tantangan perubahan
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birokrasi di masa depan.

Output : Draft surat undangan sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
@ INSPEKTORAT DAERAH

Nomor B-800/50/Irbansus-1TDA/NX/2025 Siulak, 30 September 2025
Sifat Biasa/Terbuka
Lampiran -

Hal

.........

tahun 2025 Angkatan XIV Gelombang 2.

Sehubungan dengan hal tersebut, akan kegiatan
Kertas Kerja Reviu Sisti Intern di Inspektur Khusus —
Inspe!

im
h Kabupaten Kerinci dalam rangka pelaksanaan aktualisasi dan habituasi
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Atas Nama Oka Mahendra Novera, S.E
Bersama ini kami mengundang Bapak/Ibu untuk hadir pada:

Hari/Tanggal Rabu, 1 Oktober 2025
Waktu 10.00 WIB — Selesai
Tempat Ruang Inspektur Pembantu Khusus

Demikian yang dapat kami . atas terima Kasih

INSPEKTUR PEMBANTU KHUSUS

YOSMADI, S.Sos., M.M
Pembinal/lV.a
NIP. 197612011997031002

sartaman oioxrons
yang hterttkaan cin Baias Besar Serutiast Elektron (BSE). Badan Sber dan Sand: Negars (BSSN)

Gambar 27 : Pembuatan surat undangan sosialisasi Gambar 28 : Surat

undangan sosialisasi

Uraian Kegiatan 6
Tahap 2

Pada awalnya, kegiatan sosialisasi dijadwalkan untuk dilaksanakan pada hari
Senin, namun karena adanya ketidaksesuaian jadwal dimana mentor yang seharusnya
hadir dan memberikan arahan penting tidak dapat mengikuti kegiatan pada hari
tersebut, maka dilakukan penyesuaian dengan mengganti jadwal pelaksanaan menjadi
hari Rabu, sehingga perubahan ini harus segera disampaikan kepada seluruh peserta
agar mereka dapat menyesuaikan agenda masing-masing, dan dalam proses
penyampaian informasi perubahan jadwal ini saya berusaha menjaga ketepatan waktu
serta kejelasan penyampaian agar tidak menimbulkan kebingungan, sekaligus

menunjukkan sikap profesional dengan tetap mendukung kelancaran acara walaupun
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terjadi perubahan

Pada Selasa, setelah menyelesaikan pembuatan undangan sosialisasi yang
rencananya akan dilaksanakan pada hari Rabu, saya segera melakukan langkah
berikutnya dengan mengunduh file PDF undangan yang sudah saya susun melalui
aplikasi Srikandi, lalu memastikan kembali isi serta format penulisan telah sesuai
dengan ketentuan tata naskah dinas, setelah itu saya membagikan file undangan
tersebut ke dalam grup WhatsApp Irbansus dengan terlebih dahulu meminta izin
sebelum mengunggah agar prosesnya lebih tertib, dan dalam kegiatan itu saya
berusaha menerapkan nilai dengan memastikan undangan sampai kepada seluruh
peserta tepat waktu, menggunakan bahasa yang jelas, serta mudah dipahami agar
tidak menimbulkan kebingungan (Berorientasi Pelayanan), kemudian saya juga
bersikap dengan mencatat daftar distribusi serta menandai siapa saja yang sudah
menerima undangan sehingga seluruh proses pengiriman dapat

dipertanggungjawabkan dengan baik apabila diperlukan bukti (Akuntabel),

Selain itu saya melaksanakan tugas ini tanpa menunda-nunda, berkomitmen
mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi sesuai arahan pimpinan, serta menjaga
kepercayaan yang diberikan kepada saya (Loyal), dan pada saat yang sama saya
berusaha memanfaatkan teknologi digital seperti aplikasi srikandi untuk pembuatan
surat dan whatsApp untuk distribusi (Adaptif), serta menyiapkan langkah alternatif jika
terjadi kendala, misalnya jika ada peserta yang belum menerima informasi karena tidak
aktif di grup atau terdapat perubahan jadwal kegiatan yang mendadak, sehingga
undangan tetap dapat tersampaikan secara menyeluruh, dan dengan demikian seluruh
rangkaian kegiatan ini tidak hanya sebatas mendistribusikan undangan, tetapi juga
menjadi wujud nyata pengamalan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang saya terapkan
dalam keseharian, yakni memberikan pelayanan terbaik, dapat dipertanggungjawabkan,
penuh loyalitas, dan mampu beradaptasi, yang pada akhirnya mendukung kesuksesan
kegiatan sosialisasi keesokan harinya serta mencerminkan profesionalitas dalam

menjalankan tugas.
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Output : Screenshoot whatsapp terkait surat undangan sosialisasi

3 W Ll DA

Gambar 29 : screenshot pemberitahuan jadwal undangan sosialisasi melalui WA

Laporan Minggu keempat

Judul Pelaksanaan sosialisasi kertas kerja reviu kepada tim di
Kegiatan lingkungan Inspektur Pembantu khusus (Irbansus) Inpektorat
No.7 Daerah Kerinci

Tahap 1 : Memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi
Tahap 2 : Menyajikan materi sosialisasi dan menjelaskan tujuan

serta manfaat menggunakan kertas kerja reviu SPI
Tahap 3 : Melaporkan telah dilaksanakan sosialisasi.

Tanggal

Pelaksanaan | 01 Oktober 2025 dan 07 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Kegiatan 1 : Daftar hadir peserta

Lampiran Kegiatan 2 : Dokumentasi kegiatan berupa foto dan video kegiatan
kegiatan Kegiatan 3 : Berita acara telah melaksanakan sosialisasi

Uraian Kegiatan 7
Tahap 1

Pada hari rabu 1 oktober 2025 sebelum kegiatan sosialisasi berlangsung, saya
memberikan daftar hadir kepada para peserta. Saya memastikan bahwa seluruh daftar
hadir telah dicetak dengan rapi dan sesuai dengan jumlah peserta yang diundang. Saya
kemudian membagikannya kepada peserta dengan sikap ramah dan penuh kesopanan,
agar proses pencatatan kehadiran dapat berjalan dengan tertib dan lancar. Dalam
pelaksanaan tugas ini, saya berupaya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK secara
konsisten agar kegiatan dapat berjalan dengan tertib dan profesional. Saya

memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi dengan penuh kesabaran dan
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ketelitian, memastikan setiap peserta memperoleh kesempatan untuk menandatangani
daftar hadir tanpa tergesa-gesa, serta memberikan penjelasan apabila ada peserta

yang belum memahami tata cara pengisian (Berorientasi Pelayanan).

Setelah seluruh daftar hadir terkumpul, saya mencatat dan memeriksa kembali
data peserta yang telah menandatangani agar tidak ada yang terlewat. Saya juga
mengarsipkan dokumen tersebut secara rapi sebagai bentuk tanggung jawab atas
kelengkapan administrasi kegiatan (Akuntabel). Saya melaksanakan tugas ini dengan
penuh tanggung jawab, mengikuti arahan pimpinan tanpa menunda-nunda, serta
menjaga citra positif instansi dengan sikap sopan, ramah, dan menghargai setiap

peserta yang hadir (Loyal).

Selama kegiatan berlangsung, saya juga bekerja sama dengan rekan-rekan
memastikan daftar hadir tersusun dengan baik. Melalui kerja sama dan komunikasi
yang baik, seluruh proses berjalan lancar dan efisien hingga kegiatan selesai dengan
hasil yang optimal (Kolaboratif). Melalui kegiatan ini, saya menyadari bahwa tugas
sederhana seperti memberikan daftar hadir pun memiliki makna penting dalam
mencerminkan profesionalisme dan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK dalam

pelayanan publik.

Output : Daftar hadir peserta

Gambar 30 : Daftar Hadir Peserta Gambar 31 : Daftar jumlah peserta
yang hadir
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Uraian Kegiatan 7
Tahap 2

Setelah membagikan daftar hadir saya berkesempatan langsung memulai
presentasi dengan pembukaan dan saya menyajikan materi sosialisasi dan
menjelaskan tujuan serta manfaat penggunaan kertas kerja reviu SPI (Sistem
Pengendalian Intern) kepada para peserta. Sebelum kegiatan dimulai, saya
mempersiapkan seluruh bahan presentasi dengan cermat, mulai dari penyusunan slide,
pemahaman materi, hingga menyiapkan contoh kasus yang relevan agar peserta lebih

mudah memahami isi sosialisasi.

Ketika kegiatan dimulai, saya membuka sesi dengan menyampaikan latar
belakang Desa, mengapa desa mebutuhkan SPI, bagaimana pentingnya reviu SPI
dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang baik dan akuntabel. Selanjutnya,
saya menjelaskan bagaimana kertas kerja reviu SPI berfungsi sebagai alat bantu dalam
proses pengawasan, penilaian risiko, serta upaya perbaikan sistem pengendalian intern
di masing-masing unit kerja. Saya juga memberikan penjelasan mengenai langkah-
langkah penggunaannya dan manfaat yang dapat diperoleh apabila kertas kerja ini

diterapkan secara konsisten.

Dalam proses penyampaian ini, saya berupaya menampilkan sikap yang ramah
dan terbuka sehingga suasana sosialisasi terasa lebih hidup dan peserta tidak segan
untuk berpartisipasi, di mana saya berusaha memberikan pelayanan terbaik kepada
peserta melalui penyampaian informasi yang bermanfaat, bahasa yang mudah
dimengerti, serta sikap komunikatif yang menghargai setiap masukan. Bagi saya,
keberhasilan sosialisasi tidak hanya diukur dari berapa banyak materi yang
disampaikan, tetapi dari sejauh mana peserta memahami dan merasa terbantu oleh
penjelasan yang diberikan. Oleh karena itu, saya berusaha memastikan bahwa setiap
peserta memahami pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya reviu SPI dan

penerapannya di tempat kerja (Berorientasi Pelayanan).
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Saya juga menerapkan nilai dalam pelaksanaan kegiatan ini. Saya
menyampaikan seluruh materi berdasarkan pedoman resmi SPI yang berlaku serta
memahami setiap aspek teknisnya dengan baik. Sebelum kegiatan berlangsung, saya
telah melakukan kajian mendalam terhadap isi pedoman dan praktik pelaksanaannya,
sehingga ketika peserta menanyakan hal-hal spesifik, saya dapat memberikan jawaban
yang akurat dan relevan. Saya menyadari bahwa sebagai ASN, kompetensi tidak hanya
diukur dari kemampuan memahami teori, tetapi juga dari kemampuan menjelaskan dan
menerapkannya secara efektif dalam situasi nyata. Oleh sebab itu, saya selalu
berupaya mengembangkan diri, memperbarui pengetahuan, dan belajar dari
pengalaman agar penyampaian materi selalu berkualitas dan sesuai kebutuhan peserta

(Kompeten).

Keberhasilannya tidak lepas dari kerja sama yang erat antara saya dan tim
penyelenggara. Sejak tahap awal persiapan, kami sudah saling berkoordinasi mengenai
pembagian tugas, penyiapan materi, hingga penentuan jadwal pelaksanaan. Saya
merasa bahwa kolaborasi ini menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana kerja
yang harmonis, efisien, dan penuh semangat kebersamaan. Nilai kolaboratif inilah yang
membuat kegiatan berjalan lancar dan mampu mencapai tujuan yang diharapkan

bersama (Kolaboratif).

Selanjutnya memastikan bahwa seluruh materi yang disampaikan benar, sesuai
dengan ketentuan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara profesional. Saya tidak
hanya menyampaikan informasi berdasarkan pemahaman pribadi dilapangan, tetapi
merujuk pada pedoman dan regulasi resmi agar setiap data dan penjelasan memiliki
dasar hukum yang kuat. Setelah kegiatan selesai, saya juga memastikan adanya
laporan tertulis dan dokumentasi kegiatan yang lengkap agar pelaksanaannya dapat
diverifikasi apabila diperlukan di kemudian hari. Sikap akuntabel ini bagi saya
merupakan bentuk tanggung jawab moral dan profesional yang harus dijaga oleh setiap

ASN dalam melaksanakan tugasnya (Akuntabel).

Sebagai hasil dari kegiatan ini, dilakukan dokumentasi berupa foto dan video

selama proses sosialisasi berlangsung. Dokumentasi tersebut tidak hanya sekadar
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arsip visual, tetapi juga berfungsi sebagai bukti nyata pelaksanaan kegiatan yang dapat
digunakan sebagai laporan pertanggungjawaban kepada pimpinan maupun pihak
terkait. Selain itu, dokumentasi ini juga menjadi bahan evaluasi penting agar kegiatan
sosialisasi di masa mendatang dapat dilaksanakan dengan lebih baik, baik dari sisi
materi, metode penyampaian, maupun efektivitas interaksi dengan peserta. Melalui
dokumentasi ini, kami dapat menilai kembali setiap tahap kegiatan, mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan pelaksanaannya, serta menyusun langkah perbaikan untuk

peningkatan mutu kegiatan berikutnya.

Kegiatan ini memberikan pengalaman berharga bagi saya, karena selain dapat
menyalurkan pengetahuan kepada rekan kerja, saya juga belajar bagaimana nilai-nilai
BerAKHLAK dapat diterapkan secara konkret dalam tugas sehari-hari. Saya menyadari
bahwa setiap kegiatan bukan hanya sekadar menjalankan perintah, tetapi juga menjadi
sarana untuk menunjukkan integritas, profesionalisme, dan dedikasi sebagai ASN yang

melayani dengan sepenuh hati.

Output : Dokumentasi kegiatan berupa foto dan video kegiatan

Gambar 32 : Dokumentasi Poto Gambar 33 : Dokumentasi Vidio

Link Vidio Seminar : https://drive.gooqgle.com/file/d/14HxRsAqTleDXIH-
x2vZYyEmN27KLrL7pz/view?usp=sharing
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Uraian Kegiatan 7
Tahap 3

Setelah kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan, saya segera menyusun laporan
hasil kegiatan dalam bentuk berita acara sosialisasi sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. Saya mulai dengan mengumpulkan
seluruh data pendukung seperti daftar hadir peserta, dokumentasi kegiatan, serta
materi yang telah disampaikan. Semua informasi tersebut saya rangkum secara
sistematis dan jelas dalam bentuk berita acara sosialisasi agar dapat menjadi bukti
tertulis bahwa kegiatan telah terlaksana dengan baik. Dalam proses penyusunan
laporan, saya memastikan setiap data yang dicantumkan benar dan sesuai dengan
fakta di lapangan, sehingga laporan dapat dipertanggungjawabkan dan menjadi acuan
bagi kegiatan selanjutnya (Akuntabel).

Selain itu, saya juga berupaya menulis laporan dengan bahasa yang profesional,
mudah dipahami, dan mengikuti format yang berlaku sebagai wujud kemampuan dan
ketelitian dalam menjalankan tugas (Kompeten). Melalui kegiatan ini, saya belajar
bahwa pelaporan bukan hanya sekadar kewajiban administrasi, tetapi juga bentuk

tanggung jawab moral untuk menjaga transparansi dan profesionalisme dalam bekerja.

Output : Berita Acara telah melaksanakan sosialisasi

Gambar 34 : Meminta tandatangan berita acara sosialisasi
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Gambar 35 : Berita acara sosialisasi
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Laporan Minggu kelima

Judul Pelaksanaan sosialisasi sederhana pada kertas kerja sistem
Kegiatan No | pengendalian intern pemerintahan desa
8 Tahapan : Menjelaskan pentingnya kertas kerja sistem

pengendalian intern sebagai penilaian tatakelola
pemerintahan desa.

Tanggal
Pelaksanaan | 9 Oktober s.d 13 Oktober 2025
Kegiatan

Daftar Kegiatan : Dokumentasi berupa poto
Lampiran
kegiatan

Uraian Kegiatan 8
Tahapan

Setelah melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada tim Irbansus terkait
presentasi kertas kerja reviu SPI, saya melanjutkan dengan melakukan sosialisasi
sederhana kepada perangkat desa yang sebelumnya terlibat dalam proses
konfirmasi atau tindak lanjut hasil audit dengan tujuan tertentu (ADTT). Dalam
kegiatan ini, saya berupaya menjelaskan secara jelas dan mudah dipahami
mengenai fungsi dan manfaat kertas kerja reviu SPI dalam mendukung tata kelola

pemerintahan desa yang baik.

Melalui penjelasan tersebut, saya menanamkan pemahaman bahwa kertas kerja
ini bukan sekadar dokumen administratif, melainkan alat penting untuk memastikan
akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan
pemerintahan desa. Dalam proses sosialisasi, saya juga didampingi oleh rekan kerja
yang turut membantu memberikan penjelasan mengenai pentingnya fungsi
pengawasan internal di tingkat desa, sehingga perangkat desa dapat memahami

perannya dalam menjaga integritas dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.

Kegiatan sosialisasi yang saya lakukan ini mencerminkan penerapan nilai-nilai
BerAKHLAK secara nyata dalam pelaksanaan tugas. Saya berupaya memberikan
penjelasan yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga benar-benar bermanfaat

dan bernilai tambah bagi perangkat desa, agar mereka mampu memahami fungsi
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kertas kerja reviu SPI dengan baik serta mengaplikasikannya secara tepat dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari. Saya menyampaikan materi dengan bahasa yang
sederhana dan disertai contoh di lapangan, sehingga perangkat desa dapat melihat
langsung relevansi antara kertas kerja SPl dan upaya peningkatan tata kelola

pemerintahan desa (Berorientasi Pelayanan).

Selain itu, saya menciptakan suasana komunikasi yang terbuka, hangat, dan
saling menghargai. Saya berusaha mendengarkan masukan, pertanyaan, maupun
kendala yang disampaikan perangkat desa tanpa menghakimi, sehingga terbangun
hubungan yang saling percaya dan menghargai satu sama lain. Dengan cara ini,
perangkat desa menjadi lebih nyaman untuk berdiskusi dan berpartisipasi aktif dalam

kegiatan sosialisasi (Harmonis).

Sinergi ini semakin diperkuat melalui kerja sama yang erat antara saya, rekan
kerja, dan perangkat desa selama kegiatan berlangsung. Kami saling melengkapi
dalam memberikan penjelasan mengenai pentingnya fungsi pengawasan dan
pengendalian intern di tingkat desa, serta bersama-sama berkomitmen untuk
mewujudkan pemerintahan desa yang lebih transparan, akuntabel, dan berintegritas.
Melalui kolaborasi tersebut, saya menyadari bahwa keberhasilan dalam memperkuat
tata kelola pemerintahan tidak dapat dicapai secara individu, tetapi memerlukan kerja

sama dan sinergi dari semua pihak yang terlibat (Kolaboratif).

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan,
tetapi juga wadah untuk menumbuhkan semangat pelayanan, keharmonisan, dan
kerja sama dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang profesional,

terbuka, dan berorientasi pada kepentingan masyarakat.
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Output : Dokumentasi berupa poto

Gambar 36 : Dokumentasi dengan perangkat desa
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Nama : Oka Mahendra Novera, S.E.
No :A14.2.16
Laporan Minggu kelima

Judul Kegiatan No 9 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi efektivitas
penggunaan kertas kerja reviu SPI

Tahap 1 : Melaksanakan monitoring dan evaluasi
pengguna kertas kerja reviu SPI menggunakan
kuisioner dalam bentuk google form.

Tahap 2 : Pelaksanaan Pengisian dan Pengumpulan
Data Kuisioner

Tahap 3 : Analisis Hasil dan Penyusunan Laporan
Evaluasi

Tanggal Pelaksanaan | 14 Oktober s.d 17 Oktober 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Kegiatan 1 : Menjelaskan Tujuan serta Mekanisme
kegiatan Pengisian Angket Monitoring dan

Evaluasi dalam Bentuk Google Form
Kegiatan 2 : Data hasil pengisian kuisioner dalam
bentuk rekap tangkap layar (Excel dan
persentase).
Kegiatan 3 : Laporan hasil monitoring dan evaluasi
dengan mentor.

Uraian Kegiatan 9
Tahapan 1

Pada hari selasa, saya melaksanakan kegiatan monitoring terhadap respon
rekan kerja mengenai efektivitas kertas kerja reviu SPI, yang merupakan tahapan
dari kegiatan sebelumnya berupa penyusunan angket dan konsultasi dengan mentor.
Dalam kegiatan ini, saya menjelaskan secara rinci kepada rekan kerja mengenai
tujuan pelaksanaan monitoring serta mekanisme pengisian angket yang telah
disiapkan dalam bentuk Google Form, di mana setiap pertanyaan menggunakan
skala Likert untuk menilai tingkat kemudahan pemahaman, kejelasan petunjuk, dan

kelengkapan unsur-unsur dalam kertas kerja reviu sisem pengendalian intern (SPI).

Saya berupaya menyampaikan penjelasan dengan bahasa yang sederhana,
komunikatif, dan mudah dimengerti agar seluruh rekan kerja benar-benar memahami
maksud dari setiap pertanyaan sebelum memberikan jawaban, sehingga data yang
diperoleh dapat menggambarkan persepsi mereka secara objektif dan bermanfaat

bagi perbaikan sistem reviu di masa mendatang. Dalam proses penyampaian, saya
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juga memberikan contoh konkret mengenai cara pengisian setiap bagian pada form
agar tidak menimbulkan kebingungan, serta memastikan bahwa seluruh rekan kerja
dapat mengakses dan mengisi angket dengan lancar. saya berusaha memberikan
pendampingan dan penjelasan yang jelas agar rekan kerja merasa terbantu dalam

memberikan umpan balik.

Selama kegiatan berlangsung, saya mendengarkan berbagai tanggapan dan
saran dari rekan kerja mengenai tampilan serta redaksi pertanyaan pada angket,
yang saya catat dengan penuh perhatian sebagai bahan perbaikan pada tahap
evaluasi berikutnya (Berorientasi Pelayanan). Sikap terbuka dan penghargaan
terhadap pendapat orang lain yang dimana saya berupaya menjaga komunikasi yang
baik, sopan, dan saling menghormati agar suasana diskusi tetap nyaman dan

produktif (Harmonis).

Selain itu, kegiatan ini saya tidak hanya menempatkan rekan kerja sebagai
responden, tetapi juga sebagai mitra dalam proses monitoring dan evaluasi, sehingga
tercipta kerja sama yang saling mendukung untuk memperoleh hasil reviu yang lebih
akurat dan bermanfaat (Kolaboratif). Melalui kerja sama tersebut, saya belajar
bahwa pelaksanaan monitoring bukan sekadar mengumpulkan data, tetapi juga
membangun pemahaman bersama agar setiap pihak memiliki kepedulian terhadap
peningkatan kualitas pengendalian intern melalui penerapan kertas kerja reviu SPI

yang lebih efektif dan efisien.

Output : Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengguna kertas kerja reviu
SPI menggunakan kuisioner dalam bentuk google form.

G;mbar 37 : Monitoring degan tim irbansus
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Uraian Kegiatan 9
Tahapan 2

Setelah mengumpulkan data kuisioner saya segera melakukan proses analisis
hasil kuesioner yang menggunakan Skala Likert dengan 13 pernyataan pertanyaan 1
sampai pertanyaan 13, saya berupaya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam
setiap langkah kegiatan. Saya memulai kegiatan dengan memastikan setiap data
yang dikumpulkan diolah dengan teliti dan transparan agar hasil yang disajikan
benar-benar mencerminkan pendapat responden. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
tidak ada responden yang memilih skala 1 (sangat tidak setuju), skala 2 (tidak
setuju), maupun skala 3 (netral). Hal ini menunjukkan tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap isi pernyataan yang disampaikan, serta adanya kesamaan

pandangan positif di antara para responden (Akuntabel).

Selanjutnya, saya menunjukkan sikap dengan menginterpretasikan hasil secara
mendalam. Sebagian besar responden memberikan penilaian sangat setuju (skala 5)
dengan persentase antara 86,7% hingga 100%, sedangkan sebagian kecil lainnya
memilih setuju (skala 4) sebesar 6,7%-13,3%. Tidak adanya respon negatif
menunjukkan bahwa responden memahami dan menilai isi kuesioner secara positif

(Kompeten).

Dari hasil akhir analisis, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 85% responden
sangat setuju terhadap seluruh pernyataan, tanpa adanya tanggapan netral maupun
negatif. Hal ini menunjukkan kuisioner yang saya buat dinilai sangat positif oleh

responden
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Output : Data hasil pengisian kuisioner dalam bentuk rekap tangkap layar
(Excel dan persentase).
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Gambar 38 : screenshot data kuisioner

Uraian Kegiatan 9
Tahapan 3

Setelah melakukan proses analisis hasil kuesioner menggunakan skala penilaian
untuk menilai efektivitas penggunaan kertas kerja reviu Sistem Pengendalian Intern
(SPI), saya berupaya mengolah setiap data yang diperoleh dengan penuh ketelitian
dan tanggung jawab. Selama melakukan analisis, saya memastikan seluruh proses
berjalan secara objektif berdasarkan hasil kuesioner tanpa adanya rekayasa, serta
mencatat setiap temuan dengan jelas, terukur, dan mudah dipahami (Akuntabel).
Saya menyadari bahwa hasil analisis ini akan menjadi dasar penting dalam
pengambilan keputusan perbaikan sistem, sehingga kejujuran dan ketepatan dalam

menyajikan data menjadi prioritas utama.

Selain itu, saya juga menerapkan metode analisis yang tepat, sistematis, dan
sesuai dengan kaidah evaluasi agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah maupun praktis. Saya mempelajari kembali teori dan pedoman terkait reviu
SPI agar laporan yang dihasilkan tidak hanya menggambarkan kondisi aktual di
lapangan, tetapi juga memberikan rekomendasi yang realistis untuk diterapkan
(Kompeten). Setelah proses analisis selesai, saya menyusun laporan evaluasi hasil
monitoring yang berisi kesimpulan, identifikasi permasalahan, serta rekomendasi

perbaikan yang konstruktif. Dalam tahap ini, saya melakukan diskusi mendalam
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bersama mentor untuk memastikan isi laporan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Saya berusaha terbuka terhadap setiap masukan, tanggapan, dan saran yang
diberikan oleh mentor demi memperkuat kualitas laporan agar hasilnya benar-benar

optimal (kolaboratif).

Selain itu, saya menyesuaikan format, gaya penulisan, dan struktur laporan
berdasarkan arahan mentor serta kebutuhan unit kerja, agar laporan tersebut mudah
dipahami oleh pihak terkait dan dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan reviu
berikutnya. Melalui proses ini, saya belajar bahwa kemampuan beradaptasi dan
bekerja sama secara profesional merupakan kunci utama dalam menghasilkan
laporan evaluasi yang efektif, komprehensif, dan memberikan nilai tambah bagi
peningkatan pelaksanaan system pengendalian intern di lingkungan pemerintah desa
(adaptif). Melalui kegiatan ini, saya belajar pentingnya menyajikan hasil evaluasi
secara profesional, transparan, dan bermanfaat bagi peningkatan kualitas

pelaksanaan reviu SPI di lingkungan pemerintah desa.

Output : Laporan hasil monitoring dan evaluasi dengan mentor.

Gambar 39 : Meminta pesetujuan dengan mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

LAPORAN EVALUASI KEGIATAN MONITORING

Pada tanggal tersebut, saya selaku peserta Latsar CPNS Tahun 2025 telah
kertas kerja Reviu Sistem
telah

kogiatan
Pengendalian Intern (SP1) pada desa. Sebelum
disusun Instrumen pertanyaan melalui Google Form untuk menilai sejauh mana
kertas kerja mencakup seluruh komponen pertanyaan dan tabel yang diperiukan

Monitoring dilakukan kepada Tim Irbansus, dan berdasarkan hasil pengisian
kuesioner dengan 13 pemyataan (P1-P13) menggunakan skala Likert, diperoleh

I

Dari tabel Ini diperoieh hasil yaitu sebanyak 86.7%-100% responden menjawab
sangat setuju, sedangkan 6,7%-13,3% responden menjawab setuju, dan tidak
terdapat respon negatif (Skals 1-3). Hasil tersebut menunjukkan bahwa keras kerja
Reviu SPI telah mencakup seluruh sspek pertanyaan dan tabel yang diperiukan
serta mendapat tanggapan positif dari pengguna. Tim Irbansus menilai bahwa format
kertas kerja ini mempermudah proses reviu dan dokumentasi hasil pemeriksaan di
desa Evaluasi ini skan menjadi dasar untuk mewujudkan pengawasan terhadap

hasil sebagal berikut

pemerintahan desa.
Jumat, 17 Oktober 2025
MENTOR.

PENULIS

% >
OKA MN:EN DRA NOVERA, SE. (

I, S.S0s., M.M.
NIP. 199611122025051001 612011997031002

Gambar 40: Laporan evaluasi kegiatan monitoring
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